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BAB I
PENDAHTILUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Sebagai suatu corak produksi yang pernah dikenal di Eropq feodalisme

mencerminkan bentuk eksploitasi tertentu berdasarkan pemilikan atas tanah dan

penarikan kerja lebih.r Dengan demikian perbincangan mengenai feodalisme, dalam

konteks apapun, tentu saja terkait dengan masalah tanah dan kepemilikan tanah.2

Dengan dasar kekuasaan atas tanah inilah muncul tuan tanah (land lord) sebagai

penguasa, dan ksatria (hight) sebagai penjaga kekuasaan feodal.3 Sementara lapisan

terbesar masyarakat adalah golongan petani dan pedagang pertanian yangtengah

bangkit,

Di sisi lain sebuah sistem yang berdasarkan akumulasi modal menerobos ke

permukaan tanpa mengenal lagi batasan akan kepemilikan atas tanah. Suka atau tidak

suka, kehadiran kapitalisme akan menundukkan feodalisme. Feodalisme hancur,

walaupun tidak lenyap begitu saja. Ia tersisa dalam bentuk budayq tidak lagi

bercorak ekonomi.

t Dioko Suryo, Feodalisnte: Tinrur dan Barot, prisnta, g (Agustug l99l), hal 51.
2 L. Laeyendect'et, Tata, Perubahan, dan Ketimpngan:Suatu Pengantar &jarah Sosiotogi

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utam4 1985), hal 6.
3 Dioko Suryo, Feodalisme....., hal. 51.

.t
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2

Sewaktu founding-/athers mendirikan Indonesia sebagai suatu negara,

konsepsi yang diidealkan adalah negara "modern". Dalam pengertian negara modern

tersebut, akhirnya dipilihlah bentuk Republika, dengan implikasi sebagai negara

hukunq dan bukan negara kekuasaan. Bersamaan dengan itu, nilai-nilai hak asasi

manusia, meskipun tidak secara eksplisit disebut hak asasi manusia, diadopsi oleh

konstitusi sebagai bagian dari nilai-nilai universal yang harus dihormati. Secara

eksplisit dan implisit dari semua ini adalah semangat kesamaan, semangat equality.

Persoalan yang kemudian timbul adalah, implementasi semangat egaliter

yang menjiwai berdirinya neg:ua ini masih begitu tersendat-sendat, dan bahkan dalam

beberapa hal nampak ada suatu perkembangan yang mundur ke belakang. Saat ini

kita dihadapkan pada tarikan nilai yang sangat kental. Ada satu pasang surut tarikan

nilai yang belum terhenti sampai sekarang dan justru dalam beberapa hal

menunjukkan gejala tumbuhnya neo-feodalisme, feodalisme dalam bentuk yang baru.

Pada dua dekade ini kita bisa melihat dengan jelas adanya neo-feodalisme itu

dengan mengamati lambang-lambang, corak hubungan, serta sejumlah indikator dari

sistem feodal yang lain. Hal ini terlihat dalam pola hubungan dan lambang-lambang

yang masih menegaskan adanya corak feodal, terutama di sektor birokrasi yang

cenderung menerapkan nepotisme Di dalam sektor ini kita masih sering menemukan

pola hubungan yang bersifatpatrimonialdan vertikal --atasan dan bawahan; kawula

dan gusti; majikan dan pelayan-- yang berdasarkan pada ikatan dan prinsip-prinsip

o Buya Hamk4 Neo-Feodalisme: Dari Jv{odel Mataram sampai Beambten-Staat, dalamJika
Ral<yat Berkuasa, ed Tinr Maula @andung: Pustaka Hidayah, 1999), hal. t 13.
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3

penghormatan, penghambaarq loyalitas, dan pengabdian dengan berbagai macam

simbolnya.

Para penguasa puncak cenderung mengangkat penguasa lokal dengan prinsip

ikatan pertalian keluarga. Artinya" prinsip birokasi patrimonial yang terikat dengan

pertalian genealogis dan ikatan merit rysten, yang berfungsi untuk menjaga bangunan

kekuasaan, j uga melek at pada b irokrasi sekarang.

Kondisi ini juga diperparah dengan kecenderungan pola patron-client dalam

hal pemikiran. Seseorang yang menjadi pengagum seorang tokoh tertentu, cenderung

mengikuti pola pikir sang tokoh tanpa memberikan pemikiran kritis mengenai

pemikiran sang tokoh. Sehingga ketika tokoh tersebut mengemukakan ide yang

cenderung kontroversial, tidak disikapi dengan tingkat kekritisan yang tinggi. Potensi

akal sangat sulit dioptimalkan oleh karena ewuh palcewuh yang disebabkan pola

patron-c li errl tersebut.

Dalam membicarakan feodalisme, kita tidak mungkin dapat melupakan

konsep-konsep yang dikemukakan oleh Tan Malaka, seorang Pahlawan Nasional

lndonesia yang tidak banyak dikenal oleh masyarakat Indonesia. Hasilpemikirannya

antara lain mengungkapkan secara berani segi-segi kelemahan masyarakat Indonesia

yang ingin dikikisnya, terutama sikap yang sangat menghargai kebudayaan kuno

yang dianggapnya penuh dengan kepasifaq dan takhyul. Karakter ini dianggap

menjadi penyebab utama semangat budak yang banyak dimiliki oleh masyarakat

Indonesia. Dalam metode berpikir yang biasa dikenal dengan Madilog, Ia

mengemukakan bahwa kebudayaan kuno yang dianggapnya menghalangi orang
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berpikir bebas, kritis, dan dinamis ialah kebudayaan Hindu-Jawa. Kebudayaan Hindu

yang datang dari India ke Indonesiq terutama berpengaruh di Pulau jawa,

menurutnya, telah melahirkan mentalitas budak sebagaimana terlihat dalam sisa-sisa

feodalisme.5 Dalam konsep tersebut dia juga menekankan bahwa perubahan

masyarakat akan dapat dicapai melalui perubahan cara berpikir. Cara berpikir yang

mampu memerdekakan suatu masyarakat secara ekonomi, politilq sosial, budaya,

adalah cara berpikir materialisme, dialektika, dan logika6. Artinya, berpikir secara

kritis dan dinamis.

Bagi Tan Malaka, materialisme adalah cara berpikir yang realistis, pragmatis

dan fleksibel. Orang yang berpikir dengan cara materialisme akan memusatkan

perhatiannya pada apa yang dekat dengannya, apayang mempengaruhi kehidupannya

secara langsung. Orang yang begitu melandaskan kegiatan atau hasil karyanya

berdasarkan serangkaian bukti yang nyata, dengan tingkat validitas yang tinggi.

Berkaitan dengan itu adalah konsep dialehikanya, yang dimaksudkan untuk

memerangi cara berpikir yang pasif atau dogmatis. Cara berpikir dialektis akan

memberi peluang bagi pengembangan pemikiran atau intelelctual secara terus

menerus. Namun berpikir secara dinamis tersebut harus berlandaskan akal atau

logika.T

Dengan cara berpikir demikian, orang akan menjadi intelehual aktif yang

tidak memungkinkannya menjadi dogmatis atau bermental budak. Sehingga

kreatifitas mudah terbentuk, yang kemudian dimungkinkan akan mampu melahirkan

t Tan tutatak4 Madilog,(Jakarta: Pusat Dhta Inditetor, 1999), hal 315.
6 lbid., xliii
? Alfian, *Tan Malaka: Pejuang Revolusioner Yang Kevpian, &lam Manusia Dalam

Kemelut Sejarah, ed Taufik Abdullah, (Jakarta: LP3ES, lg88),M. 143.
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sikap menghargai kebebasan berpikir. Seseorang yang bermental budak, menurut Tan

Malakq akan menjadi intelektual-pasif yang tidak memungkinkannya untuk kreatif.

Logikanya, dia tidak mungkin dapat menghargai arti kebebasan berpikir. Selama cara

berpikir yang demikian tidak berubah, maka masyarakat tidak akan mampu

memerdekakan dirinya secara utuh.

Pertemuannya dengan cara berpikir dialektis di Barat telah memperluas

perspektif di atas. Tan Malaka belajar dari karya-karya merekq tetapi sebagai seorang

intelektual kritis, ia tidak memposisikan dirinya menerima begitu saja ajaran

tersebut. Oleh karena itulah ia tidak pernah menjadi pengikut pemikiran seseorang

tertentu, apakah itu Marx atau yang lain, secara dogmatis. Bahkan kalau kita ikuti

cara berpikir dialektis, yang biasanya dikaitkan dengan Marx, Mam sendiri tentunya

juga menentang dogmatisme, tidak peduli apakah yang dijadikan dogma tersebut

adalah pemikiran-pemikirannya sendiri. Marx yang sejati, menurut salah seorang

yang mempelajarinya secara tekun dan kritis, Michael Harrington, menginginkan

kebebasan berpikir dan oleh karena itu mengutuk dogmatisme sebagai implikasi logis

dari feodalisme.8

Dari deskripsi di atas, kita dapat mengetahui adanya benang merah antara

feodalisme dengan progresifitas pemikiran. Sehinggq sebagai sebuah metode

berpikir, Madilog dapat digunakan sebagai alternatif pisau analisa terhadap

fenomena budaya yang tidak begitu saja bisa terkikis.

B. RUMUSAN MASAI.AH

Agar pembahasan lebih teraralq maka persoalan pokok tersebut akan

dirumuskan sebagai berikut :

hal. 56.

8 Michael Harrington, The Twillight of capitalism, (New york: simon dan chuster, 1976),
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L Bagaimana konsep feodalisnie?

2. Bagainrana konsep Madilog'fan Matakal

3. Bagainrarra kririk Madilog rerhadap tbodalisme?

4. Bagaimana analisa terhadap pcmikiran Tan Malaka?

C'. PENUGAS.TIT- JUDUL

untuk nrenrpenliudah penrarranran skripsi ini, berikut beberapa penjerasan

singkal, antara ltlirt

Feodalisme ' Fc0dalismc mcrtrpakan suatu sistcm sosial -vang bcrtlasarkan hierarkhi.

Ivlerupakan suatu mata rantai dari sistem hubungan kemasyarakatan

artara kelas tuarr tanah darr kelas budak yang teryadi di Eropa antara

y:erlengalran abad IX sanrpai parra abatl xv. corak hubungan ini lebih

khrrsus ditandai dengan ikatan luntl ctwner,rhip,yaitu berkait dengan

kepeniilikan tanah. Meliputi definisi, sejarah, bentuk-bentuk, faktor_

takror va*g rne,lbe,ruk, iuga inrplikasi yarrg ditinrbulkannya.

: iv'larlilog rnerupakan sebuah nretode berpikir u lu Tan Malaka dan

nrt:rirpnkan singkalan dari (MA)-TTER (benda), (DI)-ALECTICA, dan

(LuG)-rcA. MADILOG merupakan cara berpikir ilmiah berdasar ilmu

llerrgetahuan dan rnerupakan cara berpikir kaunr proletar, yang banyak

diperrgaruhi olelr konsep nrateriarisme dialektika Marx, namun sangat

riirvarnai dengan realitas sosial budaya Indonesia. cara berpikir ini

Lrersitat tuturistik, meramal ke masa depan, dan menolak cara berpikir

lrairaian darr dogirra yang nrenrbuat pikiran dan gagasannya masih akan

lvfadilog
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7

tetap relevan dengan perkembangan masa kini dan masa mendatang.

lvlel i puti detl n i si, unsur-unsur, tttetode berpi ki r.

Studi : Penelitian ilmiah; Kajian; telaah"

Analisa : Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiarurya dan penelaahan

bagian itu sendiri serta hubungan anlar bagian untuk memperoleh

pcngcrtian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.l0

D. ALASAN PE}ITLIIIAN JUDI.IL

Penelitian be{udul "Kritik Madilog Terhadap Feodalisme" (Studi Analisa

Pemikiran 'l'an lllnlaka), dipilih dengan alasan sebagai benkut:

1. Tan Malaka urerupakan seorang Marxis. Beberapa karyanya telah menunjukkan

bahwa spsolmya sangat idcntik dengan komunisme yang akan dihidupkan di

Indonesia. Sehingga merupakan suatu hal yang menarik untulc mengkaji persoalan

ini dalam sebuah diskursus keilmuan. Realitas yang berkembang dewasa ini,

komunisnre lnerupakan hantu dunia yan-B siap. menelan seluruh kelompok di

dunia, tidak terkccuali dengarl agama.

2. lv{aniisme meruplrkan sebuah aliran yang dipercaya sebagai kelompok anti Tuhan'

Hal ini tentu nlenjadi nrlayah bahasan tersendiri bagi seorang akademisi yang

berasal dari latar belakalg agalna lslarn, kateua warna ini merupakan hal yang

kontratliktif clengan ajaran agama -vang ada'

e Depa'terlerr P dan K, Karnus Umunt Btilrusa hnlanesrct, (Iak:arta: Balai Pustaka" 1989), hal'

965

'n tbirl, hal 89
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E. TUJUAN PEI\ELITLA,N

T'ujuan penelitian ini dapat dirunruskan setragai berikut:

|. l-lrrtuk rrrcrrgclalrui korrsclr |,,:uclaIisrnc sccara urnurn

2, Untuk mengetahui konsep Madilog Tan Malaka

3. Untuk mengetahui lritik Madilog terhadap feodalisme

4. Untuk nrenganalisa pernikiran Tan Malaka

F. KAJIAN PTTSTAK{

Pemikiran Tan Malaka yang terhimpun dalam Madilog-nya msrupakan salah

satu obyek penelitian yang paling bnnyak nrendapat perhatian, meskipun di masa

Orde Baru senlpat menjadi salah satu bahan lracaan yang masuk dalam daftar buku

terlarang. Khusus untuk studi yang terkait tlengan pandangan filsatat, diantaranya

telah dilakukan crlch Bagus Takrvin, dengan judul karyanya, Tun lv{alaka clan Islum:

Dctlam Pandongan Filsalat Tulisan ini rnenyoroti pandangan filsafat Tan Malaka

yang terdiri dari pandangan ontologi, aksiologi, dan epistemologi dengan retbrensi

utattra arlalah Madilog. Karya ini dapat ditenrukan dalarn buku l.ylum Dulum Tinjauan

lv.fiultlog Selain itu.juga terdapat karya Ahmad Suhelmi yang beqjudul, Revolusi dun

Islan: Periaionan ilcrn Pemikiron Politik Tan !v.{alaka. Karya ini merupakan analisa

terhadap pernikiran politik Tan Malaka, yang menekankan pada revotusi sebagai

salah sittu cala \,ang harus cliternpuh dalarn melakukan peruhahan terhadap sebuah

rttas-vattkut. \'lirrg litluk bolr"rh tliltrprhurr.juglt adalah kai.va Kunto Purboyonoyang

beriudul, 'lttn !ltilukt dtin islont: l'irtJtruutt Sa.iarah. Karya ini menampilkan sosok

'l'art lvlalaka sebirgai salali satu tokoh 1,arrg berperarr dalanr revolusi Indonesia,
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dengan pasang surut pergerakannya. Melalui pendekatan historis, Tan Mataka

digarnbarkan sehagai sosok yang sarat dengan kont'lik dan besar rnelalui kont'lik

tersebut. Ketiga karya di alas rnerupakan hasil penelitian mengenai pandangan

Madilog terhailap beberapa persoalan yang terkait dengan agama-agama di dunia.

Selain studi di atas, patut juga disebutkan berbagai usaha yang telah dilalcukan

oleh Harry A. Poeze vang telah ntenyusutl Perjuangan 'Ian Malaka secara periodik,

sc'lringga lcrltirnpurt ilalartt truku -varrgtertliri dari duajiliddengarr judul Pergulutun

menuiu repuhlrk lncltmc,srtt I f llt97-192.:r/ dan l'ergulututt h{enuiu Republik Intlonesia

II (1925-191s).

Studi vang dilakukan oleh ilnru*an asing antara lain, Rudolph Mrazek yang

rnentrlis truku tlctrgarr jutlul: -lhrt 
lvfulukrr. Bukrr ini rremual analisa terhadap slruktur

pengalaman Tan Malaka sebagai personihkasi orahg Minangkabau dengan

kekhasannya sebagai seorang perantau.

Kelahiran karya beSar Tan Malaka, yaitu Madilog, telah membawa lahirnya

pula respon dari lrctrerapa penulis. kritikus. Apapun, karya tersebut dapat dikatakan

menjadi stimulus bagi kaum intclctual untuk mcngembangkan wacana keilmuan di

lndonesia. Salah satu diantaranya adalah Ignas Kleden, yang dalanr esainya berjudul

Rasionalitas Kebudayaarr dan Sejarah lntelehual yang dimuat Kompas 4 Februari

2000 menyetlut truku ini setragai surnber ret-erensi penting yang akan selalu

tligunakan, Matlilog olch lgnas Klcden dianggap sebagai mata rantai penting dalam

sejarah perkenibangan' inteletual Indonesia yang selama ini disembunyikan di bawah

tanah.
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Karya yang memiliki sigaifikansi dengan pembahasan m€ngenai dogmatisme,

serta sedikit ntertyrrrggung persoalarr tbodalrsnre adalah tulisarr karya Altjan dalam

buku: lr.fitrursiu tlulum Kentelut Se1'uruh tlengan judul 'fun h,fulaka: Pejuung

Il<-:w I u s t t t t (,/' .i,(r,r!' 4i,.s.7r71.'17.

Menurut penulis, 'l'an Malakadan thesa-thesanya mengenai nilai-nilai budaya

Indonesia dan drantaranya adalah telrtang tbodalisrne masih relevan untuk dikaji pada

rnasa sokararril tlarr -1,tlng akan datang. Karenarrya penelitian tentang Kritik Madilog

Terhadap Feodalisrne, dirasa memiliki arti penting. Apalagi penelitian secara

mendalam tentang tenra tersebut, menurut penulis belum pernah dilakukan oleh

seseorang ataupurl lenrbaga teftentu.

G. METODE PEI{EL THN

Sebagai suatti analisis filosofis terhadap pemikiran seorang tokoh dalam

rvallu tertentu di rnasa yang lampau, maka secara metodologis penelitian ini akan

nrenggunakalr perrdekatan historis (ltistorical approaclt). Pendekatan tersebut

tligurrakan nrerrgirrgat salah satu jenis penelitian sejarah atlalah penelitian biografis,

yaitu peneiitian terhadap seorang tokoh dalam hubungannya dengan masyarakat,

sifat-sifat, rvatak, pengaruh pemikiran, ide-ide, serta pembentukan watak tokoh

tersebut selama hiilupnya. 
I I

l. Sumber Data

'r \{rrh.rnrmad Nazir. it.lt,nde l'ct,ulititut (Jakarta. Cihalia Indonesia, l98li), hnl 62.
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Mengrngat studi ini seluruhnya bersifat kepustakaan, sumber tersebut antara

lain

a. Surnber Pirner

L Buku ber.iudul "Madilog", karya Tan Malaka.

2. Buku bertudul "Dari penjara ke Penjara", karya Tan Malaka.

3. Buku berjudul "Aksi M&ssa", karya Tan Malaka.

4. Buku berjudul "fslarn Dalarn Tinjauan Madilog", karya Tan Malaka

b. Sumber Sekunder

Sunlber sekunder diperoleh dan:

l. Buku ber.;udul "'l'an Malaka", karya Rudolph Mrazek.

2, Buku berjudul ".lava in a Tirne Revolution", karya Benetlict R. oG. Anderson.

3, Buku beriudul "AiJat dan Islarn: An Examination of conflict in Minangkabau",

karya Taufik Abdullah.

4. Buku beryudul "Golongan Aganra dan Etika Kekuasaan Demokratisasi Dalam

Islarn Indorresia", karya Fachr_y Ali.

5. Buku beriudul "Tata, Perubahan, dan Ketirnpangan", karya L. Laeyendecker.

6. Buku benudul "Jika Rakyat Berkuasa", edit: Tim Maula.

7. Buku-buku llin vang terkait.

2. Teknik Perrggalian Data

Data llng clipc:rlukan dalam studi kcpustakaan ini digali dari sumbernya

nielalui riset kepustakaan (lihran' rescarch) vaitu mempelaiari dan menelaah

secara rnendalanr karrdungan karya asli l'an Malaka yang herjudul MADILOG
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dalam bahasa indonesia. Disamping itu, penulis juga mempelajari dan menelaah

buku-buku dan tulisan-tulisan serta karya tulis ilnriah lainnya yang berkaitan

dengan trxrkok rnasalah yang diteliti. Kemudian data yang telah terhimpun dibahas

dan dianalisis.

3. Metode Analisa Data

Dalanr tttettganalisis data yang telah terhimpun, penulis menggunakan analisa

kualitatit'dcrrg.arr tuhapan-lahatr)an sebagai bcrikut :

l. Ecliting

Pemeriksaan kembali semua data vang 'diperoleh terutama dari segl

kelengkapan, keterbacaan, kejelasan makna, kesesuaian dan keselarasan safu

dengan .t,ang lairrn-ya, ref'crerrsi clarr keseragaman satuan atau kelornpok.

2, Pengorganisasian

Menlusun dan mensistematrskan data-data vang diperoleh sesuai dengan yang

direncattakan.

3, Penemuan Hasil

Tahapan analisis lanjutan untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran-

kebenaraii yang dikenrukakan dalam perumusan masalah tersebut di atas.

4. Metode Penrtrahasan

Patia pcnclitiarr irti' lncltttlc ponbahasatt 'von8 digtrnakan atlalah metotle

du,skriprrl'-tinalttt,,i.lv{ctorJe ini tligtrnakan untttk memaparkan pemikiran-pemikiran,

konsep-konsep yang dihasilkan seorang tokoh, kemudian melahukan analisa'
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tl. SIS'I'ENII! l'lKA Pt ilIBAIiASAN

Sisteluarika penlbahasan penelitran ini selanjutnya akan diuraikan dalam Iima

tlatr dengart rincian setragai berikut :

Bab I, Penclahuluan. Bab ini merupakan bagian pendahuluan sebagai

pengantar dalam memahami pokok-pokok permasalahan. Pembahasan dalam bab ini

rneliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustakq

variabel perrclitian. rneltxlc pcnelitian, dart sislernatika trlenrtuhasan.

Bab II. bab ini menguraikan taktor-taktor 1,'ang melatarbelakangi pemikiran

Tan N{alaka dan kan'a-kar-r'anva. Sedangkan pokok-pokok pembahasannya meliputi:

nrasa kehiduparr (selarah)'l'arr lv{alaka, korrdisi sosial-politik, dan korya-karyanya.

Batr lll. tratr irri rncrnaparkan kortsep lv'ladilttg yang dikernukakan tlleh Tan

Malafta, juga mcnguraikan konsop feodalisme secam umum yang meliputi definisi,

sej arah timb ul nya, serta thhor-faktor yang mel atarbelakangi.

Bab IV, 5a5 ini berisi analisa terhadap konseiryang diapaparkan pada bab

sebelurnnya, ylrrg berisi kritik Madilog larhatlap Fegdalisme.

Bab V. Penutup. Bab ini merupakan bagian akhir penelitian tentang Kritik

Ir{adilog terha,Jap feodalisme. Dengan demikian dalam bab ini akan diuraikan hasil-

hasil perrelitiap sebagai kesirnpulan, rJan inrplikasinya terhadap kegiatan keilmuan'
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BAB II

BIOGRAFI DAN PEMIKIRAN TAN MALAKA

A. BTOGRAFI TAN MALAKA

Tan Malaka dilahirkan pada tanggal2 Juni 1896t di Nagari Pandam Gadang,

Suliki, Sumatera Barat. Seorang anak biasa mendapat 'hama kecil", dan pada

umumnya merupakan nama-nama yang berbau Islam. Tan Malaka dibsri nama

Ibrahim2 sebagai nama kecilnya. Baru setelah dewasa banrlah ia akan mendapat

nama gelar menurut adatnya. Ayah Ibrahim beberapa lama bekerja sebag+i seorang

vaksinator di Alahan Panjang dan Tanjung Ampalo. Para vaksinator (pemberi vaksin)

bekerja sebagai pegawai pemerintah daerah dan mendapat gaji sebanyak beberapa

puluh Gulden setiap bulan. Ibrahim hanya mempunyai seorang adi( Kamaruddirl

kira-kira lima atau enam tahun lebih mudq dan tidak memiliki adik perempuan atau

kakak perempuan. Hal ini merupakan sumber kesedihan bagi ibunyq karena realitas

ini jelas tidak memenuhi tuntutan sistem matriarkhat yang berlaku di Minangkaabau.

Pendidikan awal Ibrahim diperoleh di sekolah kelas dua Suliki. Ia seorang

murid yang cerdas, sekalipun dalam hal-hal lainnya ia tidak banyak berbeda dengan

rAlfian, Tan lv{alaka: Pejuang Revolusioner Yang Kesepian, dalam Manusia Dalam Kemelut

Sejarah, ed Taufft AMullah, (Jakarta: LP3ES, 1988), hal. 132.
2 Uarry A Poeze, Pergulatan Menuju Repubtik (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 2000), hal.

12.

t4
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murid-murid lainnya. Seperti mereka, ia pun suka berenang, main layang-layang dan

sepak bola. Dalam autobiografinya, Tan Malaka menyajikan beberapa cerita menarik

dari masa sekolahnya.

Menyadari kondisi ini, para guru menginginkan Ibrahim untuk melanjutkan

pelajarannya, dan hal ini hanya bisa terlaksana apabila ia melanjutkan belajar di

Kweekschool (sekolah guru) Fort de Kock. Keluarga Ibrahim mendukung keinginan

tersebut. Sehingga, pada tahun 1908-1913 ia belajar di perguruan yang terkenal

sebagai pusat pergerakan intelektual Minangkabau, dalam atmosfir yang didominasi

oleh mereka yang berpandangan dinamis terhadap tradisi Minangkabau.3

Di sekolah guru Ibratrim merupakan seorang pemuda yang tertib, hormat, dan

ramah. Setiap orang yang mengenal senang terhadapnya. Dalam waktu singkat

otalcnya yang cemerlang tersebut menarik perhatian, terutama guru Horensma dan

istrinya. Mereka menganggapnya sebagai anak angkat dan merasa amat senang

terhadapnya. Mereka memberi julukan lpie kepadanya. Berkali-kali mereka

mendorongnya untuk belaj ar.

Tahun l9l3 Tan Malaka kembali dari Fort de Kock. Peristiwa ini oleh

masyarakatnya dipandang sebagai kepulangan dari rantau. Kemunculannya di AIam

ditandai dengan upacara penganugerahan suatu gelar adat yang tinggi kepadanya, dan

menunjukkan statusnya yang baru dalam struktur tradisional nagari. Di Pandam

3 Rudolph lvtazelq Tan Malaka: A Political Persouality's Stntcture of bpeience, terj. Endi
Haryono, Sernesta Tan Malaka, (Yoryakarta: Bigraf Publishing1994),hal 13.
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Gadang diadakan suatu upacara besar tempat Ibrahim memperoleh gelarnya. Ia

menjadi lbrahim gelar Datuk Tan Malalca. Biasanya orang mendapat gelar tersebut

bersamaan waktunya dengan mengikat diri dalam pertunangan yang diatur oleh para

orang tua. Menurut Tamiq Ibrahim menolak pertunangantersebut. Iaberkat4jika

pertunangan itu dipaksakarL ia tidak mau menerima gelarnya. Keluarganya

menSanggap soal mendapat gelar itu lebih penting, dan pertunangannya dibatalkan.

Menurut kawan-kawmnya, Tan Malaka tidak mau bertunangan karena ia mau kawin

dengan satu-satunya murid perempuan di sekolah guru, yakni Syarifah Nawawi.

Namun rasa cinta tersebut tidak tedawab oleh Syarifah. Peristiwa ini membuktikan

bahwa Ibrahim mempunyai sikap tidak bisa dipengaruhi orang lain.

Meskpiun mendapat gelar, Tan Malaka sendiri melihat perjalanan rantaunya

yang baru berakhir hanya sebagai suatu permulaan. Tidak berapa lama kemudian ia

berhasil mendapatkan uang dari dana pengiriman pemuda Minangkabau untuk belajar

keluar negeri dan bertolak ke Rotterdam pada tahun yang sama. Tujuan jangka

pendeknya adalah mendapatkan diploma untuk menjadi guru Bahasa Belanda.a

Ia menetap di Belanda selama enam tahun dan Alam Minangkabau tampaknya

jauh dari pikirannya. Pada masa-masa ini ayahnya menyatakan tetap berkomunikasi

dengan Tan Malaka secara mistis (tarekat), yang barangkali pada saat yang sama Tan

Malaka sedang bermain sepakbola, memainkan biola atau drurq membaca buku-buku

dan koran-koran sosialis atau nasionalis, atau sedang bersenang-senang alaBarat

'Olamaluddin Tamin, Kematian Tan Malaka, (Jakarta: Pustaka Murba, 1976), hal. 6.
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yang berbeda dengan Minangkabau. Bagaimanapun di benaknyayanglebih dalam,

kualitas-kualitas khas perantau Minangkabau menjadi matang. Bersamaan dengan

sifat ke-baratEnnya tumbuhlah perasaan anti-Belanda dalam dirinya; sehingga sebagai

konsekuensinya ia tidak akan terpengaruh pemikiran Barat sepanjang hal itu bisa

membahayakan keseimbangan Alam rantau dalam benaknya.

Pada tahun-tahun masa tinggalnya di Belanda ia terserang penyakit TBC dan

menjadi semakin parah dari hari ke hari. Di kemudian hari ia mencatat bahwa

penyakit ini telah menyadarkannya sejak awal mengenai kematian Qthysical

exctinction).5 Kesulitan-kesulitan hebat yang ia alami selama menjalani pendidikan

sekolah guru, yang dilihatnya sebagai akibat diskriminasi kolonial sistem pendidikan

Belanda" memberinya pengalaman tentang kesepiarq fnrstasi, dan keputusasaan.

Seperti yang digambarkan dalam otobiografinya, penyebab dari segla penderitaannya

adalah keberadaannya di luar negeri, jauh dari tanah kelahirannya.

Bagaimanapun keterpisahan (isolation) dari tanah kelahirannya (the

motherland) merupakan perangkat yang paling berguna dalam menggambarkan

pengalaman Tan Malaka dengan Belanda. Pengalaman-pengalaman ini harus dilihat

sebagai penyerahan diri kepada dunia yang secara alami berada dalam konflik dengan

apa yang oleh intelelftual modern Minangkabau dipandang sebagai nilai-nilai budaya

Alam Minangkabau. Memang dalam tradisi Minangkabau, tidak mungkin terdapat

manifestasi konflik yang lebih drastis daripada "penyerahan diri ke rantau" yang juga

s Tan Malaka, Dari Penjara lce Peniara I, (Jakarta: Teplok Press, 2000), hal. 31.

 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



l8

dialami oleh Tan Malaka. Meskipun demikian konflik yang termanifestasikan oleh

perantauannya di Belanda-seperti konflik di Minangkabau pada umumnya-

memiliki suatu fungsi integratif dan kreatif yang besar. Rantau sebagai konflik atau

dalam perbendaharaan Tan Malaka dinamakan sebagai "antitesif', dalam tulisan-

tulisannya dipandang sebagai sesuatu yang penting bagi pengertian sejati tentang

nilai-nilai Alam bagi reintegrasi pribadi dengan nilai-nilai tersebut. Sintesis akan

tumbuh kemudian ketika pengetahuan yang terakumulasi di rantau mulai bercampur,

memperkaya dan mengubah Alam.

Awal tahun 1916 kesehatannya terganggu lagi. Sulit untuknya mengikuti

pelajaran di sekolah dengan baik. Namun ia masih mampu menyelesaikannya dengan

baik. Atas saran yang diberikan oleh dokter Janssen agar ia pulang ke Hindia Belanda

setelah ujiannya selesai, maka padaakhirbulanFebruari l92l TanMalakakembali

ke Batavia. Ia tinggal tidak berapa lama di tempat Horensma dan membicarakan

rencananya dengan Horensma. Tan Malaka pertarna ingin mencari pekerjaan tetap

supaya dapat melunasi hutangnya. Ia pergi ke Yogya. Setelah menginap beberapa

lama di Hotel, ia tinggal di rumah Sutopo, Sutopo menginginkan Tan Malaka

memimpin sebuah sekolah yang akan didirikan di Yogya. Sutopo juga dapat

membantunya mendapatkan pekerjaan sebagai guru sekolah MULO dan

kemungkinan mendapat pekerjaan tambahan sebagai guru privat.

Bersamaan dengan itu, diadakan kongres SI di Yogya. Sutopo

memperkenalkannya dengan Tjokroaminoto, Semaun, dan Darsono. Tan Malaka

masih berkenalan dengan beberapa orang lainnya dan dari sana ia begitu terkesan
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pada mereka. Sehingga ia mendapat tawaran untuk bekerja di surat kabar, partai, dan

pergerakan buruh. Ini membukrikan bahwa pergerakan Indonesia kekurangan tenaga

yang berpendidikan. Karena tawaran ini tidali sesuai dengan pandangan politiknya"

maka Tan Malaka pun menolaknya. Ia pun berniat mencari pekerjaan di Pekalongan.,

dan tinggal di rumah Semaun di Kampung Suburan. Kondisi kesehatannya pun

terganggu karena lingkungan di sana tidak mendukung kekebalan tubuhnya. Setelah

sehat kembali, menurut Semaun, ia bekeda dengan semangat yang berkobar. Dalam

sebuah gubuk seorang buruh miskin Tan Malaka mengumpulkan banyak pemuda

komunis. Satu-satunya masalah yang dibicarakannya dalam diskusi panjang dengan

Semaun tersebut adalah pergerakan revolusioner.

Pada saat SI mendirikan sebuah Sekolah di Semarang, Tan Malaka mengajar

di sekolah tersebut. Sekolah itu tumbuh dengan cepat dan dalam waktu seminggu saja

sudah mempunyai 80 murid. Namun akhir bulan Juni itu Tan Malaka akan pindah ke

Bandung yang beriklim lebih baik dan ia bisa mendapatkan pendapatan lebih baik.

Niat tersebut diurungkan karena ia tidak mau meninggalkan muridnya begitu saja.

Awal November sebuah sekolah Sl didirikan di Salatiga, yang dalam bulan

Desember telah mempunyai 75 murid. Awal bulan Januari Tan Malaka pergi ke

Bandung. Di tempat itu dibangun sebuah sekolah SI pada tanggal 9 Januari, dengan

250 murid. Tiga guru bangsa Indonesia mengajar di sekolah tersebut. Sekolah

tersebut mencapai sukses besar sehingga sebulan kemudian dibuat rencana untuk

mendirikan sekolah yang kedua. Keberhasilan sekolah ini, yang terkenal dengan

sebutan sekolah Tan Malaka, tidak diragukan lagi menjadi alasan utama
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perkembangan prestise dan peningkatan posisi Tan Malaka di Partai. Dalam periode

yang sangat singkat antara Juni sampai Desember 1921, ia mendapati dirinya naik

setahap denri setahap sanrpai ke posisi pimpinan Partai, posisi yang dijabatnya

sampai Maret 1922, saat ia diasingkan ke luar negeri oleh pemerintah kolonial.6

Pengalamannya di rantau pada tahun 1921 dan 1922 meyakinkan Tan Malaka

bahwa Belanda adalah rintangan pokok bagi kemajuan masyarakat Indonesia dalam

mencapai kesempurnaan. Sesampainya di negeri Belanda ia segera menjadi orang

yang diinginkan oleh Partai Komunis Belanda pada pemilihan Parlemen mendatang.

Tan Malaka menjadi orang Indonesia pertama yang dicalonkan pada Pemilihan

Parlemen Belanda. Keberhasilan ini mengejutkan banyak orang, begitupun dengan

Tan Malaka sendiri. Ia bahkan tidak menanti kepulangannya dan bertolak ke Berlin

menjumpai Darsono, pimpinan PKI yang menggantikannya. Ia hanya tinggal sebentar

di Jerman sebelum bertolak ke Moskwa yang segera memulai penyelenggaraan

Kongres Keempat Komintern November 1922. Setelah lima bulan di Moskow, untuk

beberapa lama di tahun 1923, Tan Malaka kembali ke Asia sebagai supervisor

Komintern. Karena kerusakan otak yang dideritanya antara tahun 1925-l935,Tan

Malaka tidak sanggup membaca lebih satu jam perhari. Selama itu pula iajuga

merasa selalu diburu polisi Inggris, Beland4 lalu Jepang.

Ketika menjadi buronan politik di Hongkong, ia mendengar kabar kematian

ibunya yang meninggal dunia pada bulan Februari 1933. Kematian ayahnya, pada

u Rudof Mraz ek> The Poli ti ca\...., hal. 22.
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tahun 1925 juga hanya didengarnya dari orang lain karena Tan Malaka ketika itu

sedang bersembunyi di luar negeri. Pada bulan luli 1942 ia kembali ke Jakarta dan

hadir pada saat pergolakan revolusi membutuhkan kepemimpinan revolusioner.

Seperti dijelaskan pada bagian selanjutnyq kedatangannya tersebut melahirkan

banyak realitas politik, dimana ia menjadi'tokoh alternatif'bagi pemuda, dan tentu

saja ini membuat sinis kelompok-kelompok yang selama ini terlalu kooperatif dengan

pemerintah kolonial. Kondisi ini melahirkan pertentangan yang cukup sengit diantara

keduanya.

Pertikaian politik Tan Malaka dengan lawan-lawan politiknya berujung

tragis. Sampai tahun 1949, fitnah bahwa Tan Malaka berambisi merebut

kepemimpinan revolusi semakin kuat yang kemudian berakibat fatal. Fitnah tersebut

menggerakkan kelompok-kelompok anti Tan Malaka- ada yang menyebut kelompok

Sjahrir bekerja sama dengan tentara reguler "Macan Kerah" di bawah komando

Letkol Surachmad- berupaya melakukan pembunuhan terhadap tokoh ini. Menurut

hasil penyelidikan versi tim Murba (1957) menemukan fakta bahwa Tan Malaka

gugur ditembak tentara reguler pimpinan Letkol Surachmad di desa Pethok (Kediri,

Jawa Timur) lalu mayatnya dibuang ke Sungai Brantas. Bersama Tan Malaka juga

tewas terbunuh adalah pengawal beliau, Kapten Dimin dan beberapa pengawal

lainnya. Versi kematian ini diperkuat oleh kisah pengawal Tan Malaka yang berhasil

menyelamatkan diri dari usaha pembunuhan oleh Pasukan 'Macan Kerah", yaitu
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SukatmaT. Sungguh merupakan sebuah ironi sejarah karena ia tewas tertembus peluru

bangsanya sendiri. Padahal saat itu ia juga tengah memimpin sekelompok gerilyawan

dalam usaha meneruskan ide revolusinya memerdekakan tanah airnya.

B. KONDISI SOSIAL POLITIK DI SEPUTAR KEHIDUPAN TAII MALAKA

1. Kondisi Politik di Seputar Kehidupan Tan Malake '

Tan Malaka merupakan sebuah sosok yang dikenal cukup rumit, oleh karena

kecenderungan masyarakat Indonesia pada zaman Orde Baru yang memusuhi,

berperangai ekstrim, menyanjung tokoh yang disenangi, secara berlebihan, dan

memperlakukan secara tidak proporsional seseorang yang tidak disukai. Kondisi ini

menyebabkan usaha pencarian sesuatu secara obyektif menjadi sulit untuk

direalisasikan. Selain itu, Tan Malaka termasuk seorang tokoh yang tidak bartyak

dikenal secara fisik. Dulu, sebagian orang mungkin banyak mendengar tentang dia

dari mulut ke mulut dalam berbagai versi, atau membaca riwayat hidupnya yang

dramatis melalui- Dari Peniara ke Penjara- serta karya tulis lainnya. Ini semua

rupanya cenderung untuk menjadikannya tokoh legendaris, manusia penuh misteri,

karena tidak banyakyang melihatnya secara konkrit.

Tidaklah mengherankan kalau sewaktu dia muncul di rumah Ahmad

Subardjo, di Jakarta, pada permulaan revolusi (25 Agustus 1945) menyebabkan si

? Alrmad Suhelmi, Revolusi dan Islam: Perjuangan dan Pemikirot Politik Tan Malaka, ccdrarr

Islam datam Tinjouan Madilog, (Iabru:(s6unitrs Bamhl 2000), hal. 93.

 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



23

tuan rumah amat terperanjat karena dia mengira batrwa tamu dan teman yang pernah

dikenalnya di Negeri Belanda di permulaan tahun l9}O-an ini telah lama meninggal.

Sewaktu Ahmad Subardjo membawa dan memperkenalkannya kepada elite politik

Jakarta, seperti Sukarno, Hattq dan Sjahrir, pada hari-hari berikutnya, tokoh ini,

walaupun sudah lama mereka terdengar, barangkali baru pada waktu itulah mereka

bertemu untuk pertama kalinya. Bagi mereka pun Tan Malaka tampaknya lebih

banyak merupakan seorang tokoh legendaris, dan karena baru kenal maka masih

terasa asing. Suasana seperti itu tentu mempunyai pengaruh dalam pergaulan dan

hubungan politik mereka kemudian. Sebagai orang yang belum begitu kenal, sulit

bagi mereka untuk menerka siapa sebenarnya Tan Malaka ini dalam arti peta bumi

politik di permulaan revolusi itu.8 Sebalikny4 Tan Malaka yang lebih mengenal

tokoh-tokoh yang lebih tua seperti Semaun dan ljokroaminoto, tentu menemui

kerumitan pula dalam memahami tokoh-tokoh yang lebih muda ini, walaupun

perbedaan umurnya dengan mereka tidak seberapa. Suasana revolusi yang tegang,

kacau, serta komunikasi yang sulit serta menambah sukar mereka untuk bisa

mengenal masing-masing secara lebih dekat dan intim. Sehingga, pada saat

kemunculannya kembali di panggung politik secara terbukq Tan Malaka menemukan

dirinya sebagai seorang tokoh yang mengundang banyak tanda tanya bagi mereka

yang memegang kekuasaan pada waktu itu. Apalagi kalau dia sampai dianggap pula

E Benedict R. O'G. Anderson, Jav a in a Time of Revolution, (Ithaca: Cornell University Press,

1972),hal.231.
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sebagai seorang saingan berat bagi mereka yang berambisi dan ingin memonopoli

kekuasaaan dan ketenaran. Walau bagaimanapun, usaha untuk memahami gpafik

perjuangan Tan Malaka, terutama pada masa pemunculannya yang terakhir,

barangkali dapat dimulai dengan gambaran suasana tadi. Suasana legendaris dan

misteri yang dibawa Tan Malaka kadang-kadang mengagumkan dan mengharumkan

namanya, kadang-kadang dieksploitir orang, kadang-kadang mengundang kecurigaan

yang bisa menodai reputasi atau mencelakakan dirinya. Salah satu hal yang

menjadikannya legendaris ialah karena seringnya ia muncul dengan nama samaran

&tau alias, yang menurut pengakuannya adalah untuk keperluan menghilangkan jejak

sebagai buronan politik yang selalu diincar oleh spion atau intel penguasa kolonial.

Nama samtuan tersebut biasanya digunakan ketika ia memasuki negara baru yang

akan dijadikannya tempat bersembunyi atau bergerak. Seperti misalnyq ia memakai

nam Elias Fuentes sewaktu memasuki Manila dari Hongkong (1925-1927), Ong

Soong Lee sewaktu memasuki Hongkong dari Syanghai (1932), dan sebagainya.

Kerjasama yang erat antara intel penguasa-penguasa kolonial (Belandq Inggris, dan

Amerika Serikat) berhasil menjaring Tan Malaka sewalctu ia memasuki Manila dari

Hongkong sebagai mahasiswa Philipina dengan nama samaran Elias Fuentes tanggal

12 Agustus 1927. Penangkapan serta proses penangkapan tersebutmenjadi berita

hangat koran-koran setempat. Kaum nasionalis Filipina dan beberapa surat kabar
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terkemukg menunjukkan simpati mereka terhadap nasibnya, antara lain karena

legenda dan misteri perjuangannya. e

Siklus ketiga perantauan Tan Malaka diwarnai oleh suasana revolusioner di

Indonesia. Ia mengerti bahwa kepulangannya saat itu sebagai sesuatu yang amat

berarti. Ia melihat bahwa siklus-siklus hidupnya sejajar dengan siklus perjuangan

bangsanyq dan itu diidentikkannya dengan perkembangan organis tubuhnya yang

telah sampai pada siklus terakhir.

Ia memperkirakan dan mengantisipasi kepulangannya kali ini akan bertautan

dengan terjadinya revolusi di Indonesiq dan ia ingin hadir serta ikut aktif sebagai

peserta di dalamnya. Baginya, ini adalah kesempatan terakhir untuk merealisir

revolusi totalnya, dan karena itu ia tak ingin melepaskan kesempatan tersebut berlalu

dengan sia-sia. Seluruh kehidupannya selama ini tercurah ke sana, dan dapatlah

dimengerti kalau ia ingin memberikan sesuatu yang amat berarti bagi bangsanya pada

saat yang .amat bersejarah itu. Namur\ sejak kepulangan tersebut Tan Malaka tidak

langsung menggabungkan diri dalam barisan perjuangan atau mengambil peranan

aktif dalam percaturan politik. Salah satu faktor yang menyebabkan ini adalah

keinginannya untuk melakukan proses adaptasi terhadap suasana masyarakat yang

telah lama ditinggalkannyq serta keinginannya untuk menulis sesuatu yang bisa

dipakai sebagai pegangan oleh bangsanya dalam hidup bernegara sebagai bangsa

merdeka yang sosiali sti s.

e AlfiarU Pejuang Revolusioner.., hal. 134.
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Kekejaman Jepang semakin memuakkan hatinya ketika ia menyaksikan

sendiri di pertambangan Bayah, Banten. Di sini, sebagai krani yang cukup baik

kedudukannya, dengan memakai nama samaran Ilyas Husein ia kembali

menyaksikan, sebagaimana pernah dialaminya di perkebunan Senembah dulu,

pengeksploitasian bangsanya oleh kekuasaan imperalis banr. Ia melihat sendiri

kondisi yang amat menyengsarakan -antara hidup dan mati- kaum Romusha yang

dipekerjakan Jepang secara paksa. Hal itu tentunya semakin memperkuat

keyakinannya tentang urgensitas aksi massa buat melahirkan revolusi.

Secara garis besar, suasana politik selama pendudukan Jepang diwarnai oleh

Sukarno, Hatta dan sejumlah pemimpin lain yang memilih berkolaborasi dengan

Jepang. Merekq senang atau tidak senang, ikut serta dalam sistem kekuasaan, sesuafu

hal yang belum pernah mereka lakukan sebelumnya. Di pihak lain, sejumlah tokoh

yang relatif lebih muda seperti Sutan Syahrir memilih untuk bergerak di bawah tanah

melawan rezim fasis Jepang. Antara kedua kelompok ini, barangkali terdapat kontak

atau kerjasama pula. Kecenderungan ke arah asumsi ini dikuatkan oleh relatif

mudahnya kedua kelompok ini, yang disimbolkan oleh Sukarno-Hatta dan Sjahrir,

bekedasama dalam revolusi kemerdekaan. Tan Malaka juga melihat adanya dua

kekuatan, akan tetapi dengan pemahaman yang agak lain. Sukarno dan Hatta

dianggapnya sebagi simbol dari golongan tua yang berkolaborasi dengan kekuasaan

Jepang dan oleh karena itu ia menganggap mereka terutama Sukarno, sebagai

oportunis. Sikap sinis Tan Malaka terhadap Sukarno antara lain berkaitan dengan

pandangan negatif terhadap kebudayaan Hindu-Jawa. Strategi Sukarno (dan Hatta)
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untuk mencapai kemerdekaan melalui kedasama dengan kaum penjajah baginya

menunjukkan masih adanya sisa-sisa mentalitas budak yang berasal dari kebudayaan

Hindu-Jawa. Ini jelas sangat kontras dengan ide revolusi Tan Malaka sendiri yang

antara lain ingin menghancurkan sisa-sisa kebudayaan lama yang bernilai buruk,

terutarna ciri-ciri feodalismenya.

Kekuatan kedua yang dilihatnya ialah pemuda yang dinilainya sebagai tombak

revolusi. Ia menaruh perhatian yang sangat besar terhadap pemuda, karena di sinilah

terlaak kekuatan revolusi yang sebenarnya. Ia berusaha mengidentikkan dirinya

dengan semangat revolusioner pemuda, dimana ia melambungkan harapannya dalam

merealisasikan ide revolusinya.

Beberapa minggu menjelang Proklamasi, Tan Malaka masih memakai nama

samaran Ilyas Husein, mulai mengadakan kontak dengan sejumlah kecil pemuda

revolusioner.lo Akan tetapi ia tidak hadir sewaltu peristiwa bersejarah tersebut

terjadi, yang kemudian disesalinya. Ia baru muncul di arena politik langsung dengan

nama aslinya beberapa hari kemudian di rumah Ahmad Subardjo yang selanjutnya

memperkenalkannya dengan anggota elit politik Jakarta yang lain pada hari-hari

berikutnya. Sewaktu ia sempat berbicara dengan Sukarno, yang sudah menjadi

presideq Tan Malaka berhasil mengemukakan ide-idenya mengenai revolusi, antara

lain mengenai bagaimana pimpinan revolusi harus dilanjutkan kalau seandainya

roGeorge Mc. Turnan Kahin, Nationalism and Revolution in Indonesia, (Ithaca: Comell

University Press, 1952), hal 45.
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terjadi hal-hal yang tidak diinginkan (mati atau ditangkap) atas diri Sukarno dan

Hatta. Diperkirakan pengaruh pembicaraan ini, setelah beberapa waktu mendorong

lahirnya semacam surat amanat dari Sokarno-Hatta yang antara lain berisi, bahwa

kalau mereka berdua -karena sesuatu dan lain hal- sampai tidak berdaya memimpin

revolusi maka pimpinan perjuangan kemerdekaan diteruskan oletr, Tan Malaka" Iwa

Kusumasumantri, Sjahrir dan Wongsonegoro. Surat amanat ini kemudian menjadi isu

politik yang hangat, sehingga kemudian dicabut. Walaupun isu tentang surat yang

berisi semacam wasiat itu kemudian tampak banyak merugikan nama Tan Malaka

namun kelahiran surat tersebut dapat dipakai sebagai ukuran dari pengaruhnya di

kalangan elit politik pada waktu itu.

Disamping Sukarno Hatta" Sjahrir merupakan tokoh penting pula dalam

minggu-minggu pertama revolusi. Ia dengan dukungan pemuda sekitarnya berhasil

mempengaruhi jalannya politik, yang akhirnya menempatkan dirinya di kursi Perdana

Menteri. Hal itu terjadi pada tanggal 14 November 1945. Lahirnya sistem kabinet

Perdana Menteri ini secara konstitusional sebenarnya menyimpang dari ketentuan

UUD 1945, walaupun secara politis pada walrtu itu dibenarkan oleh suasana darurat

revolusioner.

Garis politik Sjahrir yang tercermin dalam brosur '?erjuangan Kita" yang

penerbitannya diumumkan oleh Kementerian Penerangan pada tanggal l0 November

1945. Brosur ini Sjahrir mengemukakan idenya tentang revolusi demokratis yang

menekankan pentingnya arti demokrasi untuk melawan kecenderungan fasisme yang

masih membekas, terutama di kalangan pemudq akibat pengaruh pendudukan
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Jepang. Dengan kata lairl Sjahrir tidak menginginkan semangat revolusi meluap

menjadi terorisme yang tidak bertanggung jawab terhadap orang-orang Belandq

lndo, dan kelompok-kelompok minoritas yang dianggap pro-Belanda seperti Cinq

Ambon dan Menado.

Pandangan Sjahrir di atas jelas sangat kontras dengan visi Tan Malaka. Bagi

Tan Malaka, perombakan masyarakat Indonesia hanya mungkin terjadi melalui

revolusi total, dimana bukan saja si penjajah yang diusir tetapi juga mengikis habis

kebudayaan lama yang tidak menguntungkan.

Ketika ia menyaksikan dengan mata kepala sendiri akibat pertempuran l0

November di Surabayq dimana para pemuda dan masyarakat yang bersenjata sangat

minim berani menyabung nyawa melawan senjata modern tentara Sekutu. Tan

Malaka melihat dan menyakini bahwa semangat yang muncul saat itu mampu

menggerakkan massa untuk merealisasikan revolusi totalnya. Sehingga kemudian ia

menulis brosur yang berjud ul "Muslihat" yang berisi ajakan kepada semua golongan

untuk bersatu mengadakan perlawanan bersama -revolusi total- lengkap dengan

strateg dasarnya. Kunci dari strategi ini adalah politik, ekonomi dan militer. Melalui

ketiganya ini bangsa Indonesia akan mampu mengadakan revolusi jangka panjang.

Ide revolusi Tan Malaka yang berani ini mendapat sambutan baik dikalangan

pemuda dan masyarakat, antara lain karena sesuai dengan gejolak semangat yang

menggelora saat itu. Banyak kalangaq terutama pemuda dan laskar mulai melihat

kepada Tan Malaka sebagai alternatif baru. Dalam revolusi, jauh berbeda dengan

Sjahrir yang mengutamakan berunding (diplomasi).
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Dalam waktu yang relatif pendek Tan Malaka muncul sebagai kekuatan baru

yang langsung menantang relevansi kebijaksanaan penguasa pada waklu itu yang

dikontrol oleh Sjahrir dan Partai Sosialisnya. Kelambanan pemerintahan Sjahrir

menghasilkan diplomasi yang menguntungkan revolusi, merupakan salah satu faltor

mengapa banyak pemudq laskar dan massa memihak kepada visi revolusi Tan

Malaka. Pemerintah yang mengutamakan jalan diplomasi berhadapan dengan

semangat kemauan keras (sebagian besar) massa rakyat yang berjuang untuk

meneruskan dan meningkatkan revolusi bersenjata. Semangat dan kemauan keras ifu

akhirnya melahirkan Perstuan Perjuangan @P) pada permulaan 1946 yangberhasil

menghimpun sebanyak l4l organisasi politilq laskar, termasuk partai politik yang

berpengaruh seperti Masyumi dan PM. Nama Persatuan Perjuoryan diambil dari

pidato Tan Malaka dalam Kongres di Solo. Ia kemudian terpilih sebagai salah

seorang dari sebelas anggota sub komite yang diserahi tugas untuk menyempurnakan

organisasi itu. Suasana pembentukan Kabinet Sjahrir kedua penuh dengan permainan

politik, dimana Soekarno dan Hata ikut menanggung peranan penting. Pembentukan

kabinet berusaha mendapat dukungan seluas mungkiq dan itu hanya mungkin kalau

kekuatan penting dalam Persatuan Perjuargan diikutsertakan. Jalan kearah itu antara

lain ditempuh melalui pewarnaan program kabinet baru dengan mengambil sebagian

dari minimum program Perstuan Perjuangor. Sesudah kabinet terbentuk kekuatan

yang beroposisi kepada pemerintah berkurang. Padatanggal lTMaretlg46tokoh-

tokoh seperti Tan Malakg Yamin, Ahmad Subandjo,Iwa Kusumasumantri ditangkap

dengan alasan tidak mempunyai landasan politik yang berakar pada masyarakat.
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Mereka dituduh tidak loyal terhadap pemerintahan. Tuduhan lainnya adalah bahwa

kegiatan mereka bertujuan untuk merubah struktur pemerintahan pusat melalui cara-

cara di luar konstitusi. Pimpinan militer kemudian menyatakan bahwa penangkapan

tersebut tidak dilakukan atas perintah mereka. Pengumuman penangkapan tersebut

tidak ditandatangani oleh Soekarno sebagai presiden. Akhirnya timbul dugaan yang

mendalangi penangkapan tersebut adalah Sjahrir dan kawan-kawan. Dalam kaitan ini

semakin jelas pertentangan antara kelompok Sjahrir dan kelompok Tan Malaka.

Walau bagaimanapun posisi Tan Malaka sebagai ora,ng yang tidak bersalah di

mata masyarakat, semakin dipersulit oleh perwira militer yang masih muda bernama

Abdul Kadir Yusu{, tanpa sepengetahuan atasannya Mayor Jenderal Sudarsono, yang

menculik Sutan Sjahrir (25 Juni 1946) karena dia menilai Perdana,Menteri itu telah

mengkhianati revolusi melalui perundingan dengan Belanda. Tindakan perwira muda

ini mungkin sekali didorong semangat revolusi Tan Malaka, namun Tan Malaka

sendiri tidak mengetahui apa-apa tentang penculikan itu, apalagi merencanakannya.

Dia masih meringkuk dalam penjara. Sjahrir akhirnya dilepaskan penculiknya setelah

Presiden Soekarno menekan penculik Sjahrir agar melepaskannya secepat mungkin

demi nama baik Indonesia. Tidak lama setelah itu tedadi peristiwa 3 Juli, dimana

nama Tan Malaka disangkutpautkan dengan tuduhan adanya suatu komplotan yang

ingin melakukan kudeta. Bahkan ia seolah-olah dituduh sebagai otaknya. Hasil proses

verbal dari mereka yang diadili dalam perkara itu, seperti perkara Muhammad Yamin,

mer.nang tidak membulrtikan terlibatnya Tan Malaka dalam usaha kudeta yang
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dituduhkannya itu.rr Meskipun demikian namanya terlanjur tercemar (mungkin lebih

tepat dicemarkan). Selama 30 bulan ia meringkuk dalam penjara bangsanya sendiri

tanpa mengetahui kesalahan yang telah diperbuatnya. Karena tidak bisa dibuktikaq

akhirnya ia dilepaskan ditengah suasana revolusi Indonesia yang kritis, sekitar

peristiwa pemberontakan PKI 18 September 1948. Tan Malaka masih sempat

mendirikan sebuah partai baru bernamaMurba, dan kembali mengambil bagian aktif

dalam revolusi sebagai gerilyawan.

2. Kondisi Sosial di Seputar Kehidupan Tan Mataks

Sebagai seorang yang berlatar belakang daerah Minangkabau, Tan Malaka

diyakini memiliki karakteristik yang sangat luar biasa. Rudolph Mrazek dalam

artikelnya tentang Tan Malakal2 menganalisis melalui pendekatan "struktur

pengalaman seorang personalitas politik". Dengan struktur pengalaman

dimaksudkennya totalitas pola-pola kebudayaan yang terkumpul dalam diri

seseorang, dimana ia menghayati atau memahami realitas sekelilingnya. Struktur

pengalaman memberikan visitertentu bagi seseorang tentang bagaimana melihat dan

mengartikan sesuatu yang berlaku. Seorang personalitas politik mengkonsepsikan

u Alfian, Tan Mataka........., hal. 169

t2 Rudolph N4razelq Tan Malaka: A Political .....hal. 4
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dirinya dan masyarakat melalui konsepsi yang sama dan sesuai dengan visi (atau

nilai-nilai) struktur pengalamannya, atau apa yang telah membudaya dalam dirinya.

Stn"rkrur pengalaman Tan Malakq menurut Mrazeh adalah typis masyarakat

Minangkabau pada akhir abad 19 yang mempunyai dirnmisme dan anti

parokhialisme sebagai ciri khasnya. Ciri-ciri tersebut merupakan inti tradisi

masyarakat Minangkabau sebelum kolonialisme. Menurut perspektif yang hingga

kini tetap populer, adat tradisional Minangkabau dan falsafah tradisional

Minangkabau pada umumnya, memandang konflik sebagai sarana penting untuk

mencapai integrasi masyarakat. Masyarakat Minangkabau sendiri -Alam

Minangkabau- selalu bertalian dengan gagasan dialektika tentang harmoni dari

beragam kontradiksi. Sebagaimana bisa dilihat tentang Tambo (cerita tentang sejarah

tradisional Minangkabau), melalui pencarian yang terus-menerus potensi alam

berkembang dan elemen-elemen asing diserap.r3 Dahm pandangan seperti ini

pemikiran tentang dinamisme dan anti parokhialisme bukan merupakan jawaban

sederhana terhadap kondisi tertentu yang tidak terelakkaq tetapi sesuatu yang penting

pada adat sendiri. Kemampuan adat bertahan tergantung kepada kemampuannya

mempertahankan bentuk sambil secara bertahap memperluas cakupan isinya. Dari

segi bentuk, adat dipertahankan agar tidak berubatq tetapi unsur-unsur baru dari luar

13 Taufik Abdillab &ools a&t Politics: The Kaum Muda Movement in l|/est Sumatera,

(Ithaca: Cornell Modern lndonesia Project, Monograp SerieC 1971) hal. 4.
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yang dianggap baik diterima dan dimasukkan kedalamnyara. Dalam hal ini kaitan

yang eratantara adat dan agama (Islam) umpamanya, dapat dilihat melalui perspektif

itu. Yang menarik perhatian adalah karena masyarakat Minangkabau berhasil

mengidealisasikan adat dan falsafah hidup mereka melalui perspektif dinamisme dan

anti parokhialisme, sehingga bukan saja tampak relevaq tetapi juga mendorong

proses kemajuan atau modernisasi. Tidak mengherankan kalau kaum cendekiawan

Minangkabau berpendidikan Barat tertarik untuk menerima dan memegang visi

tersebut, terutama karena mereka melihat bahwa Alam Minangkabau sesuai dengan

tuntutan perkembangan z,lmar\ tetapi pada waktu yang sama mampu pula

mempertahankan karakter dan bentuk aslinya.

Manifestasi tertinggi penyerapan elemen-elemen dari luar terdapat pada

simbol budaya merantau pada masyarakat Minangkabau. Pergr ke rantau fte luar

Alam Minangkabau), yang dinamakan merantau menurut falsafah adat Minangkabau

merupakan suatu cara untuk melengkapi prinsip hidup yang mengharuskan tiap

individu "menyelami" dunia luas.15 Pada waktu yang samaprinsipinimerupakan

suatu cara yang memungkinkan para pemuda Minangkabau belajar tentang

kedudukan mereka di Alam. Konsep ini mengandung konsekuensi bahwa AIam

adalah pewaris utama pengalaman di rantau, bahwa seorang perantau hanrs kembali

ro Mursal ExegMinangkabaulradisi dot Perubahan,(hdong: AnglasaRaya" 1993), hal.

6l

" Ibid.,hal. I20.
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untuk memperkaya Alam Minangkabau, bahwa ia harus berperan "sebagai informan

atau seorang guru untuk memungkinkan masyarakatnya mengambil yang baik (dari

rantau) dan mencampakkan yang buruk (dari AIam Minangkabau). '

Pada waktu yang sama, karena berada di luar Alam Minangkabau si perantau

akan mampu melihat melihat diri dan peranannya secara lebih jelas dalam konteks

kepulangannya nanti. Dengan kata lairq si perantau betapapun jauhnya ia pergi pada

suatu waklu akan kembali ke alamnya dengan segala bawaannya-harta ataupun ilmu.

Karena sudah luas pengetahuannya, diharapkan akan memainkan peranan penting

sebagai junr penerang atau guru atau ulama sehingga masyarakatnya bisa ikut

menerima apa yang baik dari rantau dan melihat. Kedudukan perantau yang begitu

mulia dalam masyarakatnya, dan juga karena landasan struktur pengalamannya

sendiri memperkuat hal itu, maka Tan Malaka melihat dirinya sebagai guru atau

pembaharu masyarakatnya. Tingkah laku politik serta pemikiran-pemikirannya juga

tampak diwarnai oleh pemahaman peranan itu dalam dirinya.

Intelektual Minangkabau "modern" berpendidikan Barat di penghujung abad

ini menerima pandangan ini dengan senang hati dan menjadikan pemikiran tradisi

Minangkabau yang dinamis dan anti parokhialisme sebagai simbol-simbolbudaya

terpenting perjuangan mencapai emansipasi. Hal-hal ini tampaknya menjamin AIam

untuk menjalani perubahan dengan mulus tanpa merubah sifat dasarnya.

Transformasi drastis yang diakibatkan oleh penganrh Barat hanya berlangsung sesaat.

Pandangan budaya semacam ini membantu masyarakat Mnangkabau, khususnya

dalam menghadapi masalah internal mereka. Namun sebaliknya memberi kejutan atas
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pengalaman modern berada di sekolah-sekolah yang jauh seperti di Jawa" Timur

Tengah atau Belanda; pandangan itu membantu mereka melihat pengalaman bukan

sebagai sesuatu yang merusak, melainkan hanya sebagai manifestasi dari apa yang

sangat mereka kenal-rantau yang tradisional.

Dalam bidang pendidikan, masyarakat Minangkabau merupakan satu suku

bangsa yang berada di garda depan progresifitasnya. Sejalan dengan perluasan

pendidikan di Sumatera Barat pada akhir abad ke-19, timbullah masalah nilai baru

dalam kehidupan masyarakat. Bermacam corak pendidikan memberikan pula

bermacam kedudukan dan peranan dalam masyarakat. Pendidikan seseorang

menentukan prestisenya di tengah masyarakat. Dari sekian banyak kedudukan yang

terhormat, terdapat tiga kedudukan yang dianggap luar biasa oleh masyarakat

Minangkabur6, yaitu: Angfu Doto, Angfu Lareh, Angfu Garu. Karena ada dua tempat

yang sangat dihormati dapat dicapai melalui pendidikan, maka minat rakyat terhadap

pendidikan makin meningkat.

Sepanjang sejarah Minangkabau, sarana pendidikan berawal dari sebuah

surau yang berfungsi sebagai rantau, sebagai tempat untuk mengartikulasikan

ketidaksetujuan dan mengartikulasikan gagasan-gagasan banr. Sering terjadi, surau

menjadi pusat gerakan militan bagi penyempurnaan masyarakat Minangkabau.lT

'u Bambang Suwondo, *jarah Kebangkitan Nasional Daerah &tmatera Barat,(Jakartr:

Balai Prstaka 1982), hal. 28.

" Rudolph Mrazeh Tan MatakaA Political....., hal. 33.
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Sebagai orang Minangkabau, Tan tvlalaka terlalu sering melihat nilai-nilai

kebudayaan pemuda dan rantau sebagai dua hal yang erat sekali berkaitan. Sebagian

karena pengalaman inilah yang menumbuhkan cinta kasih bersifat spiritual,

intelektual dan politik yang selalu ditunjukkannya terhadap pemuda. Hal ini

memberikan dasar keyakinan yang dalam bahwa di tangan pemudalah terletak

harapan terbaik bagi revolusi bangsa Indonesia

Di tengah masyarakat yang seperti inilah Tan Malaka dilahirkan. Ia

meninggalkan tanah kelahirannya pada usia enambelas tahun dan karena alasan-

alasan praktis ia tak pernah kembali untuk menetap. Namun, ia tidak pernah

kehilangan rasa kepemilikan yang kuat terhadap tanah kelahirannya dan ia

memandang semua yang dilakukannya di rantau sebagai perjalanan pulang ke tanah

kelahirannya. Setelah kontak dengan kebudayaan Barat, yang akan dicoba ditelaah

dalam tulisan ini, Tan Malaka tidak pernah melepaskan budaya Alam Minangkabau

untuk memasuki budaya Barat. Pandangan kebudayaan Minangkabau yang umum

berlaku di masa mudanya membuatnya memahami baik dinamisme barat meupun

dinamisme Alam Minangkabau di dalam suatu cara pandang terhadap dunia yang

tidak terpisahkan. OIeh karena itu dalam pandangan ini, tanah kelahiran

Minangkabau (Alam) dan dunia di luarnya (rantau) terkondisikan secara bersama-

sama. Alam merupakan pusat, jantung, sementara keberadaan rantau adalah untuk
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memperkaya Alam.hal ini sesuai dengan falsafah orang Minang: Alam akambang

jodi gu*.'t

C. PEMIKIRAN DAN KARYA-KARYA TAN MALAKA

Telaah dengan sudut pandang filsafat terhadap pemikiran Tan Malaka, akan

menemukan corak pemikiran yang merupakan suatu proses mencari pengetahuan

makna hidup manusia. Dalam otobiografinya Doi Perfara Ke Penjarajilid l,ia

menceritakan pencariannya. Berangkat dari tradisi Minangkabau dan Islam, ia lalu

berkenalan dengan Revolusi Perancis. Semboyan revolusi Perancis -kemerdekaan,

persamaan, persaudaraan- melalui buku revolusi perancis karya Ta. Carlyle, --suatu

hadiah dari Horensma-"-, dan pikiran-pikiran yang mewarnai seputar revolusi itu

sempat menjadi bahan kajian dalam benaknya. Ia terpesona dengan semangat dan

paham revolusi kaum boduis itu. Namun keakrabannya dengan pemikiran tentang

revolusi itu terganggu oleh perkenalannya dengan pemikiran Friedrich Nietzsche,

terutama tentang nihilisme.2o Dalam penilaiannyq pemikiran filsuf eksistensial ini

lebih dahsyat dari pemikiran yang mendasari Revolusi Perancis. Mhilisme telah

mengilhaminya untuk melakukan perombakan, pembalikan, bahkan peruntuhan nilai-

"Syaf i lvla'arif, Gagasan Dentokrasi Dalam Perspktif Minangkabau, dalam Demolcrasi

DalonBudaya Nusantara, ed MohNajib, (Yograkarta: LKPSM 1996) hal. 136

''Uur.y A Poze, Pergulatan...., hal. 45.

D Bagus Talorin, Tan Malaka dan Islam: DalamPandanganFilsafat,dalamlslamdalam

Tinjauan Madilog, (Jakarro,: Komunitas Bamh4 2000), hal. 38.
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nilai lama yang dimilikinya. 'lJntuk menjadi seorang kreator, terlebih dulu seseorang

harus melakukan destnrksi..." begitu ujaran Nietzsche. Tan Malaka pun meruntuhkan

nilai-nilai lama yang dianggapnya menghambat dirinya berkembang. Dalam karya-

karyanya terlihat upayanya untuk merubuhkan nilai-nilai lama yang menghambat

bangsanya mencapai kemajuan.

Pertemuan dengan Nietzsche ternyata bukan stasiun terakhir perjalanan

pikiran Tan Malaka. Antusiasme Tan Malaka yang segera muncul atas Revolusi

Bolshevik di Rusiq yang menurutnya sendiri merupakan pengalaman paling kreatif

di rantau, secara khusus tidak membuatnya kehilangan penghargaan terhadap

kebuadayaan Jerman dan secara umum terhadap "kriteria kekuatan,,. Sebaliknya

logika yang sama menjadikannya mengagumi baik nilai-nilai budaya Bolshevik

maupun Jerman. Pada tahun 1947 ia masih menulis bahwa kebesaran revolusi

Bolshevik terletak pada kemampuan revolusi ini menciptakan s1atu sintesis dari

kualitas-kualitas Revolusi Perancis yang progresif dan humanitarian pada satu sisi

dan kualitas-kualitas kekuatan yang ditunjukkkan oleh Jerman pada sisi lain. Ia

melukiskan gerakan dialektika sej arah moderrq seperti dituliskannya:

Dalam bidang rtkafat dalam bentuk: Nietzsche sebagai thesis, Rousseou
sebagai antitesis clat akhirnya Yy:err7rls sebagai sintesis. Datqn bidangpolitik dalam bentuk: Wilhelm-Hindenbirg-Stiies sebagai pembentupan,
Danton-Robespiete'Marat sebagai negasi dan Bolshevif siOagai negasi dari
negasi.2t

2rTan Malaka Dari Penjara ke......., hal. 30
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Selanjutnya ia bertemu dengan pemikiran Karl Marx dan teman dekatnya

Frederick Engels, sekaligus mempertemukannya dengan pemikiran GF. Hegel,

seorang filsuf idealisme Jerman. Pemikiran Mam akhirnya menjadi tempat berpijak

Tan Malaka dalam pengembaraannya di dunia pemikiran dan politik. Ia membaca

buku karya Manc-Engels yaitu Das Kapital, Marxisl Economics karya Karl

Kautsky.22

Walaupun Tan Malaka mengakui bahwa cara berpikir yang diperkenalkannya

banyak berasal dari dunia Barat yang rasionil, Iogis, dan Mamist-L,eninist, Mrazeck

justru menunjukkan bahwa pada dasarnya semua itu berasal dari visi yang lahir dari

struktur pengalamannya yang sudah terbentuk oleh adat dan falsafah Minangkabau.

Memang Tan Malaka sering menggunakan terminologi Marxist-t,eninist dalam

karya-karyanya. Namun hal yang selalu ditekankannya berulang kali adalah kekuatan

ide (the power of ideas) sebagai perangsang perubahan sosial, bukan kekuatan

dinamis pertentangan kelas.23 Disamping itu, konsep-konsep yang dilontarkannya

mempunyai pengertian sendiri yang berbeda dengan apa yang lazim dimengerti orang

di Barat. Bagi Tan Malaka motor penggerak sejarah lebih banyak dibutuhkan akal

daripada perjuangan kelas. Sejarah harus berjalan naik dengan tujuan penyempurnaan

masyarakat.

22 Tan lvlalak4 Dai Penjara lw Penjara I, hal30.
ts Rudofh N4razeclq The Potiticat Personality...., hal. 18.
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Sebagai seorang Marxis, Tan Malaka ternyata tidak lepas dari nilai-nilai yang

ia peroleh di masa keoil dan remaja. Tradisi adat Minangkabau dengan berbagai

petatah-petitilmya tetap ikut mewarnai pemikirannya. Bagitu pula ajaran Islanq

agama yang dianutnya sejak lahir, tetap mendapat tempat dalam dirinya. Kita bisa

melihat bagaimana Tan Malaka sering memuji Islam dan menunjukkan

kekagumannya pada pribadi Nabi Muhammad dalam beberapa karyanyq termasuk

Pandangarr Hidup. Ia pun terkesan berusaha memadukan pemikiran modern dengan

falsafah adat Minangkabu dan ajaran Islam. Rudolftr Mrazek dalam buku Tan

Malalca: A Political Personality's Stnrcture Experience melihat Tan Malaka sebagai

oendekiawan Minangkabau yang menerima visi atau idealisasi masyarakatnya.

Pandangan falsafah adat masyarakat Minangkabau yang melihat bahwa konflik

sebagai esensi untuk mempertahankan dan menoapai perpaduan masyarakat, tertanam

dalam diri Tan Malaka. Dengan falsafah adat seperti itu sangat mudah bagi'Tan

Malaka untuk menerima dialektika sebagai suatu pegangan dalam memahami,

memperbaiki, dan mengembangkan dunia. Sedangkan dari Islam ia mengambil

semangat modernisme yang dinamis, mendorong penoapaian kemajuaq dan anti

dogmatisme.

Dengan berbagai perpaduan pemikiran yang melingkupinya" Tan Malaka

berusaha melahirkan konsep-konsep baru dan menolak berhenti pada satu pemikiran

saja. Meskipun unsur Marxisme terasa kental mempengaruhinyg ia menolak

menjadikan dirnya sebagai pengikut Marx. Ia pun berusaha untuk tidak menerima

pemikiran Marx secara dogmatis dan selalu berusaha memberi konteks sosial-budaya
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Indonesia. Disinilah terletak orisinalitas pemikiran Tan Malaka. Ia membuat berbagai

konsep dan strategi pergerakan perjuangan kemerdekaan. Ia juga mengemukakan

semacam panduan cara berpikir bagi masyarakat Indonesia yang tertuang dalam

Madilog. Lalu ia menambah lagi sumbangannya dengan menulis Pandangan Hidup.

Apabila kita teliti, apa yang berharga dari Tan Malaka tidak terletak pada isi

tulisannyq melainkan pada proses berpikirnya yang dilakukan terus menerus.

Semangat belajar yang dimiliki, usaha terus menerus untuk menemukan ide-ide

perbaikan dan solusi berbagai masalah di Indonesiq dan produktivitas yang tinggi

merupakan warisan Tan Malaka terpenting. Ia menampilkan dirinya sebagai seorang

manusia yang terus menerus berada dalam proses pencapaian kebenaran, kemajuan,

dan kebebasan manusia.

Pemikiran Tan Malaka sebagai hasil proses (prduk) berpikir merupakan

suatu bentuk filsafat tersendiri. Podangan Hidup dapat digolongkan sebagai karya

Man<is meskipun di dalamnya agama cukup mendapat tanggapan yang positif,

Penilaian yang sama juga dapat diberikan pada Madilog yang dianggap sebagai karya

puncak Tan Malaka. Dalam karyanya yang lain Tan Malaka bisa terlihat sangat

nasionalis atau seorang pembela Islam di depan forum Komintern atau seorang

pemikir eklektik yang berusaha menggabungkan berbagai pemikiran. Kompleksitas

hidup yang dijalaninya, kompleksitas pengetahuan yang dipelajarinyq dan

kompleksitas pemikiran yang ditampilkannyq memungkinkan Tan Malaka untuk

diberi beragam tafsir dan tanggapan lainnya.
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Pada esensinya, pemikiran-pemikiran Tan ldalaka terpusat kepada tujuan

untuk memerdekakan bangsanya dan sekaligus merombaknya secara total dan drastis

dalam segala bidang -politilq ekonomi, sosial dan budaya-. Sewaktu di pembuangan

dan menjadi salah seorang agen Komintern di Canton ia menerbitkan buku Memju

Republik Indonesia (udul aslinya adalah Naor de Republik Indonesia). Dalam karya

ini ia mengemukakan program-progftrm untuk mencapai atau menuju berdirinya

Republik Indonesia yang menyangkut berbagai macam bidang seperti politik, sosial,

ekonomi, pendidikan dan bahkan militer. Program-program itu sebenarnya

dimaksudkannya sebagai pegangan partai (PKI) yang diinginkannya untuk

mengambil atau memainkan peranan pimpinan revolusioner ke aratr yang dicita-

citakannya. Akan tetapi, hubungannya dengan tokoh-tokoh PKI, sebagaimana telah

diungkapkan di atas, kemudian memburuk dan akhirnya rusak sama sekali setelah

terjadi pembrontakan 192611927. Pemberontakan yang dikecam Tan Malaka sebagai

perbuatan konyol itu praktis melumpuhkan PKI sebagai kekuatan politik pada saat

itu. t<ritik Tan Malaka terhadap kegagalan pemberontakan itu kemudian melahirkan

karyanyq Massa-Aksi, dimana ia menekankan bahwa suatu revolusi Indonesia hanya

mungkin terjadi dengan berhasil kalau didukung oleh massa rakyat yang

tersusur/terorganisir. Di sini kembali tampak dengan jelas bahwa ia menginginkan

agar kaum proletar memegang pimpinan revolusioner, tetapi syaxat unfuk suksesnya

revolusi itu baginya tetap dukungan massa yang kuat. Bahkaq kalau sudah berhasil,

yaitu kemerdekaan Indonesia tercapai, ia masih melihat bahwa kerjasama atau

persatuan antara berbagai golongan" terutama antara proletar dengan yang bukan
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proletar, tetap merupakan syarat mutlak dan perlu dipertahankan. Jika kedasama itu

sampai terputus, ia memperkirakan kemungkinan lahirnya suasana yang menuju pada

perbudakan nasional, atau kasarnya penjajahan oleh bangsa sendiri, oleh satu

golongan yang berkuasa. Dengan kata laiq proses berpikir Tan Malaka diawali dari

pengalaman hidupny\ yang dipaparkannya dalam otobiografinya, Doi Penjara lce

Penjara I-III. Pengalaman hidup tersebut memberinya stimulus untuk menyusun

sebuah metode berpikir yang relevan dengan kondisi riil bangsa Indonesiq sehingga

kemudian ia menulis Madilog. Kedua karya tersebut kemudian melahirkan juga

Pandangm Hidup, yang terkait dengan hasil proses berpikirnya. Kesemuanya,

didasari oleh keinginan untuk memajukan bangsanya, maka Tan Malaka kemudian

menulis bvku Menuju Republik (Naar de Republic), sebagai sebuah konsep persiapan

menuju satu bangsa yang benar-benar merdeka. Untuk mengimplementasikan ide

tersebut, ia menyusun sebuah strategi perjuangan kemerdekaan yang efehit, dalam

sebuah buku yang berjudul Alcsi-Mass.

I
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BAB ITI

FEODALTSME DAN MADILOG TAN MALAKA

A. FEODALISME DI INDONESIA

l. Definisi Feodalisme

Tata feodal (fedalite) sudah dikenal sejak abad ke-16, mula-mula sebagai

sistem hukum. Para ahli hukum, seperti Domoulin, Cujas, dan Hotman jika berbicara

mengenai 'feudal"-menunjuk pada pengertian sistem hukum atau "iusfeudale." Kita

sendiri dewasa ini sulit menangkap pengertian mengenai sistem hukum feodal ini,

karena sejarah Indonesia tidak mengenal sistem hukum yang berkembang.seperti itu .

Tetapi, kita mengenal konsep-konsep tentang hak dan kewajiban stau semacam nilai

yang diberi predikat "feodalistik".

Seperti diungkap oleh sejarahwan Perancis Marc Bloch dalam buku dua

jilidnya La Societe feodale (1939) atau The Fe<xlal Society (terjemahan lnggris

pertama tatrun 1966)1, kata-kata "feudal' atu'feudalism" sudah dikenal sejak zaman

pertengahan dengan istilah feodalis. Kata Perancis feodalite (Inggris:y'udalism)baru

muncul pada abad ke-I7, sekalipun gejala sebagai sistem sudah diketahui sejak abad

ke-15. Tetapi, menurut temuannyq istilah itu dimengerti secara sempit atau terbatas

sebagai pengertian hukum. Feodalisme sebagai sistem hukum berasal dari kata

'Dat a. Ralra(io, Neo-Feodalisme dan Demolaatisasi Ekonomi, dalarr. Jika Ratcyat

Berhtasa, ed Tim t"IaulA @andung: Pustaka Hidayab 1999), hal. 132.

45
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/ecfrum, suatu bentuk hak milik atas tanah (real property), walaupun dalam

perkembangannya kemudian, unsur pengertian seperti itu lama kelamaan hilang, atau

pengertiannya sendiri menjadi lebih luas, sebagaimana istilah-istilah laiq karena

upaya-upaya konseptualisasi yang dilakukakan oleh para pemikir.

Sementara itu, Holton mempunyai penjelasan tersendiri bahwa 'feudol"

adalah istilah Perancis, dari kata 'feud" yang artinya adalah "ternak yang dimiliki."

Menurut sejarahwan Indonesia, Onghokhanr, masyarakat Indonesia, khususnya di

Jawa" kurang mengenal budaya pertanian ini, karena tidak mengembangkan sistem

peternakan hewan rumansia seperti sapi atau kerbau sebagai sumber bahan makanan

penting. Tetapi di Eropa Barat dan Inggris, peternakan adalah bagian dari kebudaymn

ekonomi mereka yang amat penting. Ciri terpenting dari sistem peternakan adalah

hak atas tanah yang luas, tetapi terbagi-bagi dalam wilayah luas yang dikuasai oleh

para pemilik tanah ternak untuk piaraan mereka. Para penguasa tanah itu mendapat

hak pemakaiannya dari raja dengan kewajiban memberi jasa-jasa kemiliteran untuk

menjaga dan melindungi kekuasaan monarki.

Sebagai sistem sosial, feodalisme mengandung pengertian yang lebih luas,

yaitu berhubungan dengan hubungan hak dan kewajiban antara para penggarap tanah.

Petani yang menghuni suatu wilayah mempunyai hak untuk menggarap tanah dengan

kewajiban membayar pajak atau upeti berupa hasil pertanian atau dengan

memberikan tenaga kerjanya. Di Indonesiq pemerintah kolonial Belanda" setelah
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bangkrutnya perusahaan dagang VOC2, menciptakan sistem tanam paksa (cuhure

stelsel)berdasarkan sistem "pajak " yang dibayar dengan tenaga kerja tersebut.

pengertian feodalisme sebagai sistem ekonomi mulai berkembang dengan

timbulnya industrialisasi pada abad ke-I9 dan melalui tulisan+ulisan pemikir besar

seperti Saint SimorU Adam Smit[ dan terutama Karl Mam. Sebagai sistem sosial dan

sekaligus sistem ekonomi, feodalisme yang dikonseptualisasikan itu dihadapkan

dengan pengertian mengenai "masyarakat industri" (indtstrial society) yang

dikemukakan oleh Saint Simon atau sistem kapitalis (capitalism) yang pertama kali

diperkenalkan Thackery pada tahun 1884 itu. Marx sendiri baru memakai istilah

tersebut pada tahun 1870-an sebagai suatu tahap perkembangan masyarakat sebelum

lahirnya sistem kapitalis.

Dengan demikian, sebenarnya pengertian mengenai feodalisme itu, terutama

sebagai sistem ekonomi, diperjelas dalam rangka menjelaskan gejala baru, yakni

tumbuhnya masyarakat modern sejak abad ke-19. Timbulnya masyarakat-masyarakat

perkotaan (urban), industrial dan demokratis, sebagai ciri-ciri masyarakat moderq

diperjelas dengan teorisasi tentang masyarakat orde lama (ancient regime) dengan

beberapa cirinya seperti aristokratis dan materialistis, tetapi pada pokoknya adalah

suatu masyarakat atau sistem ekonomi yang didasarkan pada penguasaan atas tanah.

Masyarakat modern adalah masyarakat yang memegang nilai kemajuan Qtrogress).

27.

2Koentjaraningrat, Manusia dan leebudoyaan di Indonesia, (Jakarta: Djambataq 1985), hal.
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Tetapi, pengertian masyarakat yang "maju" tersebut dijelaskan secara negatif dengan

menyebut masyarakat lama sebagai kuno (archaic),statis, dan reaksioner.3

Dengan berkembangnya konsep tentang ciri-ciri masyarakat lama itu, terbuka

kesempatan bagi para ilmuwan sosial dan sejarahwan untuk mempelajari masyarakat-

masyarakat lain non-Eropa. Sebab, feodalisme, sebagai sistem yang kompleks, adalah

ciri khas Eropa Barat dan juga Jepang. Melatui identifikasi ciri-ciri masyarakat lama

atau pra-kapitalis itu para ilmuwan sosial berbicara mengenai feodalisme di Eropa

Timur dan Rusia" Amerika Latin dan Asia.

Sebagian ilmuan sosial dan sejarahwan menganggap bahwa feodalisme adalah

gejala umum masyarakat seluruh dunia. Tetapi, Mor Weber mempunyai pandangan

lain. Bagi Weber, masyarakat Timur adalah masyarkat patrimonial yang ditandai oleh

gejala kekuasaan yang memusat. Montesqieua, misalnya, menyebut despotisme Timur

(oriental despotism) yang dikembangkan lebih lanjut oleh Wittfogel (195a) menjadi

sebuah teori baru mengenai sistem sosial masyarakat timur (oriental society).

Sedangkan masyarakat feodal yang sebenarnya bersifat desentralistis. Adalah

masyarakat modern yang berusaha menyatukan kekuasaan-kekuasaan yang terpecah-

pecah di bawah satu kekuasaan pusat dalam wadah'hegara bangsa" (nation state).

3 lbid.,hal. 134.

oJ. J. Von Schmi4 Ahli-ahti Pihr Besar Dunia Tentang Negua dan Huhtm, (Jakarta:

hs'taka Sadjana 1965), tral. 227.
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2. Sejarah Feodalisme di Indonesia

Apabila kita hendak melacak feodalisme melalui pendekatan sosio-historis,

makq seperti yang digunakan oleh Selo Soemardjan5, terdapat dua pendekatan, antara

lain model 'fealalisme Mataram" dan model "beambten-staaf'. Feodalisme

Mataram yang tampil dan dianggap oleh konsep "beambten staal" dari pemerintah

kolonial Belanda tampil sebagai "sosok buclaya" yang paling sistemik dalam

masyarakat Jawa. Sosok budaya Jawa yang juga populer disebut sebagai budaya

"Adiluhung" adalah suatu sintesis budaya yang dicapai sesudah melewati dialektika

budaya antara sistem kekuasaan, sistem kepercayaaq sistem kesenian, dan sistem

lainnya. Dalam proses dialektika, sistem kekuasaan Kerajaan Mataram yang

monsrkhi-absolut itu merupakan unsur dialektika budaya yang kuat sekali

pengaruhnya. Sosok budaya "Adiluhung Ja+,a-Mataram " tersebut memancarkan aura

kekuasaan mutlak dari kerajaan Mataram.u Kekuasaan raja berada di puncak dan

dibantu oleh para bangsawan dan elit birokrasi yang mendapatkan previllige-

previllige politik dan ekonomi dari raja; ekonomi pertanian nyaris dikuasai oleh para

elit politik yang mendapat dan menguasai tanah-tanah pertanian serta mengatur

perdagangan hasil-hasilnya dengan para pedagang tengkulak. Sistem sosialnya

'Seto Soe*atdi a4 Kotonialisme, Feodalisme, dan Demolaasi, dalamJika RalEat Berhnsa:
Upaya Membangun Kultur Masyarakat ntadani dalam Kultur Feodal, ed Tim [r[4rrla, (Bandgng:
RstakaHidayah, 1999), hal. ll4.

urbid.
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mengenal stratifikasi sosial yang hierarkis mengerucut ke atas mulai dari wong cilik,

wong tani, wong dagang, priyayi, bangsawan. Sistem bahasa juga memiliki

stratifikasi hierarkis;7 sistem komunikasi politik dan sistem kesenian sangat

berorientasi kepada hierarki sistem kekuasaan beserta segala ritualitasnya. Orientasi

nilai yang mendasar pada sosok budaya "adiluhung " adalah nilai "halus-kasar".

Nyaris semua dialog dialektis dari unsur-unsur sistem yang me,.nghasilkan sosok

budaya adiluhung tidak terlepas dari sentuhan nilai "halus-kasar" tersebut. "Halus"

dan "kasar" tentu menurut ukuran sistem kekuasaan.

Konsep "beambten staat" Hindia Belanda secara efektif mulai dilaksanakan

sesudah abad ke-19, zlrman VOC. Pemerintah kolonial Belanda mulai mengukuhkan

pemerintahannya: juga pada z:;man pasca-Mataram, pada waktu Mataram sudah

terkeping-keping menjadi empat sempalan: Kasunanan Surakartq Kesultanan

Ngayogyakarta, Kadipaten Mangkunegaran dan Kadipaten Paku Alaman. Pemerintah

Belanda kemudian "menyempurnakan" organisasi jajahannya (sesudah elhische

politik dan pengembangan perkebunan-perkebunan besar di Jawa dan Sumatera)

dengan memperkenalkan sistem birokrasi modern. Di sinilah pemerintah Hindia

Belanda mempertahankan asas-asas sistem kebudayaan dan sosok budaya Jawa-

Mataram. Pulau jawa dan kemudian kepulauan Indonesia yang menjadi jajahan

Belandq dikembangkan menjadi negara Birokrasi, negarapongreh prqjq.Meskipun

hal. 54.

'Khaidir Anwar, Bahasa, Feodalisme, dan Egaliterisme, (l^lam Prisma, (lakata: LP3ES, 89),
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bentuknya menjadi hierarkhiss dan rumit, namun tetap efisien. Para elit birokrasi

bersama dengan elit bangsawan (sisa-sisa elit bangsawan Mataram dan keturunannya

yang diserap pemerintah menjalankan roda pemerintahan birokrasi suatu "beambten

staat" dengan landasan gabungan orientasi nilai halus-kasar dari sosok budaya

" atli ln htt ng" dan Protestanisme Belanda.

Masyarakat yang hidup dalam naungan sosok budaya "adiluhung" dan

"pangreh praja" seperti tersebut di atas dapat ditemukan melalui ciri-ciri bahwa

rakyat akan dikondisikan untuk selalu patuh kepada sistem kekuasaan yang sangat

kuat. Keamanan dan ketertiban (rust en orde padaz-amanHindia Belanda) merupakan

prinsip ketat yang dipegang teguh oleh sistem kekuasaan. Karir ideal bagi orang

muda adalah diterima menjadi bagian dari sistem kekuasaan kerajaan untuk

diusahakan naik ke jenjang kerucut hierarkhi birokrasi kerajaaq menjadi priyayi.

Pada waktu zaman "beambten slaal" cita-cita anak muda terdidik dan terpelajar

adalah menjadi priyayi gubermen (pegawai pemerintahan) yang berarti masuk ke

dalam sistem kekuasaan "beanbten slaal". Tuntutan akan loyalitas mutlak kepada

birokrasi sistem kekuasaan juga sama seperti sebelumnya. Pilihan karier di luar

jabatan dalam sistem birokrasi pemerintaharq seperti perdagangarl atau pekerjaan lain

yang mandiri, tidak banyak karena pekerjaan di luar 'tnenjadi priyayi" dianggap

r74.

sKoentjaranin 
grat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial,(Jakarta: Dian Rakyat" 1985), hal.
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inferiore. Pekerjaan bertani dan berdagang, sejak kerajaan Mataram dinilai sebagai

pekedaan rendah. Sistem nilai ideologi budaya "adiluhung" dan "halus-kasar"

bergabung dengan nilai-nilai Protestan Belanda, telah menjadi panutan sistem nilai

pada zaman "negara pangreh praia" tersebut.

Para penguasa dan elit birokrasi Jawa pribumi padazaman "beambten staal"

Hindia-Belandq boleh jadi, adalah orang-orang yang mengalami "kepribadian

terbelah" (split personality), orang-orang yang harus terombang-ambing

menyesuaikan orientasi mereka kepada nilai-nilai "modern" dari "beamblen staat."

Mereka adalah sekaligus priyayi-priyayi baru yang mendapat pendidikan Barat.

Mereka juga menjadi elit birokrasi dengan mental feodal dan elit birokrasi baru yang

menerapkan nilai-nilai organisasi birokrasi modern. Dalam melaksanakan aktifitas

pemerintahan sehari-hari mereka akan menempatkan diri dalam posisi stratifikasi

sosial hierarki feodal dan sistem komunikasi bahasa hierarkis yang sama. Mereka

akan menuntut berlakunya subjelctivitas nilai "halus-kasaf'baik dalam komunikasi

kedinasan maupun komunikasi politik di masyarakat. Mungkin karena Jawa memiliki

jumlah penduduk yang terbesar di Indonesiq yang mengalami sistem feodal paling

sistematik dalam masyarakatnya, pada z*;man sosok budaya "adiluhungl'kerajaan

Mataram yang paling mengalami "pembaratan" dalam ?*;rnan "beambten staat."

eclifford 
Geertz, Abangan, Sortri, Priyayi Dalom Masyarakat Ja+,a, (lakafia: Pustaka

Jakafia), hal. 351.
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Jawa secara budaya dan politik, agaknya" memberi dampak yang cukup besar dalam

kemunculan apa yang disebut sebagai neo-feodalisme Indonesia zaman sekarang'

Barulah di akhir tahun 1930-an konsep-konsep sosiologis mulai digunakan

untuk memahami sejarah pra-kolonial dan masa awal zaman kolonial Indonesia.

Namuq baru di akhir tahun 1950-aq usaha yang dipelopori oleh Van Leur dan

Schrieke menyadari bahwa feodalisme bukanlah konsep yang tepat untuk menyebut

masa pra-kolonial di Indonesia. Hal ini bisa dipahami karena keduanya bertolak dari

grand-theory yang diperkenalkan oleh Max Weber. Salah satu keunggulan

pendekatan Weberian dalam menganalisa kerajaan tradisional kita adalah

dimungkinkannya untuk lebih tajam membedakan proses sejarah yang dilalui oleh

kerajaan dan sistem politik tradisional itu-dari zrtman pra-kolonial ke zaman

dominasi kolonial. Pembedaan ini yang tak bisa dengan baik ditangkap oleh

pendekatan sosiologi Marxian.

Dari rekonstruksi sejarah empiris tentang sistem politilq ekstraksi produksi,

kebiasaan sosial, tampaklah bahwa kerajaan tradisional pra-kolonial menunjukkan

bahwa segala sesuatu sangat bergantung pada "anugerah dan amarah raia" inilah

yang disebut Weber sebagai primordialisme. Dengan pendekatan analitis "type

ideal", Weber melukiskan situasi yang menjadikan semuanya bergantung pada sang

penguasa. Raja "memberi" dan "menarik" apapun corak kekuasaan dan wewenang,

malah harta, yang telah diberikannya, kapan saja, dan kepada siapa saja yang

dikehendaki. Sang Raja adalah seorang patriarchmaster. Kedudukaninitidaksaja

ada dalam sistem politik, tetapi juga dalam ekonomi, yang umumnya diselenggarakan
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lewat perdaganagan dan dari eksploitasi perdagangan orang lain. Dalam konteks

patrimonialisme, sang penguasa memperlakukan administrasi pemerintahannya

sebagai masalah pribadi dan mempergunakan kekuasaan politiknya sebagai alat yang

berguna untuk menjaga milik pribadinya.

Ketika kolonialisme mulai menancapkan kekuasaannya di Indonesi4 maka

terjadi perubahan. Pertama, melemahkan kekuasaan real sang raja dan

menjadikannya sebagai perantara dengan rakyat dalam proses eksploitasi dan

ekstraksi hasil prodvksi. Kedua, menjaga kestabilan dengan menentukan aturan-

aturan yang jelas. Kedudukan penguasa lokal dijamin selama mereka tidak melanggar

aturan yang telah ditentukan dan setia kepada pemerintah kolonial. Silsilah dijaga

rapi. Penguasa lokal bukan saja terbebas dari ketidakpastian hubungan dengan

penguasa pusat yang berdiam di kraton,tetapijugadariancamantetangganyayang

semakin l<uat; kctiga, kedudukan raja dan penguasa lokal dalam berhadapan dengan

rakyat diperkuat. Untuk keperluan ini, maka raja dan penguasa daerah bukan saja

drjaga secara militer dan dibimbing secara administrati{, tetapi juga diberi segala

macam simbol-simbol yang membayangkan kemegahan. Dalam situasi inilah kita

menemukan situasi "negara teater" yang otentik-kemegahan tanpa kekuasaan real.

Di bawah kolonialisme, sistem tersebut semakin didukung oleh militer

kolonial. Secara teoritis, hubungan sang penguasa dengan kekuasaan kolonial ialah

hubungan antara dua kekuasaan yang "merdeka." Dalam kontrak tersebut, hak dan

kewajiban masing-masing ditentukan dengan jelas. Ivlaka bisa dipahami kalau

sekiranya Rezink, yang menggunakan pendekatan hukum internasional dengan
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meneliti sejarah kolonialisme di Indonesiq sampai pada kesimpulan bahwa umur

"Pu Nederlandica," yang mempersatukan Hindia Belanda, hanyalah beberapa tatrun

saja.

Dalam sistem baru ini, sang raja secara formal masih dianggap sebagai

pemegang kekuasaan yang sah, yang menyerahkan sebagian dari kekuasaannya

kepada para penguasa daerah. Namun, nilai ideologi yang tetap dijaga iala\

keharmonisan hubungan pribadi antara para penguasa daerah dengan sang raja,

betapa pun penguasa daerah itu tidak bisa diperlakukan lagi secara primordialistik.

Sistem "kontraktual" inilah yang disebut Weber sebagai feodalisme. Dalam konteks

sejarah kolonial kita" seperti yang dengan baik dilukiskan olehh Schrieke, para

penguasa daerah yang telah mendapatkan kestabilan kedudukan itu, mengalami

perubahan dari apa yang disebutnya minitrialis menjadi tidak lebih daripada pejabat

biasq yakni orang-orang yang digaji pemerintah kolonial.

Dengan berbagai sistem eksploitasi kolonial yang diperkenalkan,masyarakat

pun semakin diorganisir pada desa-desa yang telah diperlakukan sentra-sentra

produksi yang batasnya semakin diperjelas.

Sementara itu, susunan kemegahan kekuasaan juga terus dipupuk. Terbebas

dari kehanrsan untuk menjaga kemantapan dan kestabilan kekuasaan raja dan

katonnya mendapat kesempatan yang leluasa untuk menjalankan proses sofistikasi

budaya. Bukanlah sebuah ironi sejarah yang terjadi sesungguhnya kalau dikatakan

bahwa sejalan dengan semakin jauhnya penetrasi kekuasaan kolonial, maka semakin

canggih juga corak sofistikasi budaya tersebut. "peride Byantium" dari sejarah
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kebudayaan Jawa, kata seorang ahli Belanda" terjadi setelah kejatuhan Mataram.

Makq situasi kebudayaan yang semakin "gothis" pun terjadi. Para penguas daerah

pun membentuk "tluilia seruliri, " yang merupakan replikasi dari kraton pusat.

Tetapi, di sisi lain, pluralitas yang semakin hierarkis dari kebudayaan pun tak

terhindarkan. Sementara itu sang raja yang dikelilingi para bangsawan istanaro,

semakin menciptakan dunia yang canggih dan "golhis, " dan menjadi contoh dari para

penguasa daeratr, yang telah menempatkan diri, secara konseptual, secara vassal, dari

wng overlord di kratorq masyarakat desa semakin dibuai oleh tradisionalismell.

Maka, begitulatq feodalisme pun telah menjadi gaya hidup dan pantulan kultural,

bukan lagi sekedar sistem eksploitasi dan politik. Berbagai batas simbolik-mulai dari

bahasa, model rumatr, sampai dengan cara berpakaian dan corak pakaiarL serat motif

hiasan-diadakan dan dipelihara. Dalam situasi feodalistik ini, sikap kultural yang

paling tampil ke depan ialah kecenderungan "klasistik." Inilah dunia yang dibina oleh

literati, yang harus menjaga kontinuitas dengan penuh pengabdian, dan

mempertanggungjawabkan setiap inovasi estetik pada pemahaman terhadap warisan

kultural.

Dalam perjalanan sejarahnya, struktur ekonomi, politik dan sosial feodal

secara perlahan-lahan hancur. Tetapi apabila kita melihatnya dari segi substansi

tborothy Willner, Kebangkitan dot peranan Pemimpn-pmimpin Kharisnatik, dalam

Kepemimpinan Sosial, ed Sartono Kartodirdjo, (Jakarta: Lp3Es, 1986), hal.164.

"Brdioro Herusatoto, Smbolisme dalam BudayaJmra, (Yograkarta: tlanindita, 2000), hal.

79.
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masalahny4 perubahan tersebut memang cepat sekali. Struktur tersebut dikikis habis

oleh munculnya kelas menengalr, kaum pedagangatau kaum usahawan.

Dalam ilmu-ilmu sosial kita sering mendapati istilah kapitalisme pinggiran,

kapitalisme bergantung atau kapitalisme semu. Istilah tersebut umumnya dipakai

untuk menunjukkan fenomena-fenomena sosial politik dan ekonomi di wilayah-

wilayah non-Eropa. Istilah itu memperlihatkan bahwa perubahan struktur feodal

menjadi non-feodal berjalan dengan tidak atau belum tuntas. Adapun penyebab

ketidaktuntasan itu bisa bermacam-macam; antara lain karena ketergantungan

eksternal atau perkembangan yang tidak merata (un even development) dai
pertumbuhan kapitalisme di dunia. Akibatnya, apayangterjadi di Eropa tidak terjadi

lagi di wilayah-wilayah lain di dunia.

3' Implikasi Feodalisme Terhadap Sistem Berpikir Masyarakat Indonesia

Pada saat Tan Malaka hidup, ia melihat bahwa masyarakat di sekitarnya

kekurangan pemimpin yang bisa diandalkan. Kondisi ini ditambah pula dengan

kegemaran berhitung dan berpikir yang masih belum tereksplorasi betul. pada zaman

Hindu-Belanda, setelah kehancuran cara hidup Indonesia asli, perjalanan sejarah

bangsa Indonesia bergeser jauh dari sumbunya. Sejarah Indonesia bergerak ke luar.

Pada saat seperti inilah cara berpikir ketimuran muncul dan berbenturan dengan cara

berpikir Indonesia asli. oleh karena itu dengan caranya sendiri sejarah Indonesia
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mendorong perkembangan alam dan meratakan jalan bagi integrasi penuh masa

depan.12

Kapitalisme merupakan penyumbang terbesar bagi mental budaya feodal yang

menancap di Indonesia. Oleh karena kepentingan modal yang begitu besar, sehingga

dominasi sektor pemilik modal selalu mendominasi gerak laju sejarah. Kita bisa

amati dominasi pemilik modal dalam mempengaruhi kebijakan segala sektor

kehidupan. Baik politik, sosial, budayq maupun pendidikan. Di sektor pendidikan

dewasa ini, kita mengenal istilah linkandmatch,yangseringkemudianditafsirkan

oleh masyarakat Indonesia dengan penafsiran pragmatis. Sehingga, persepsi

mengenai pendidikan sebatas pada bagaimana mendapatkan kehidupan yang lebih

baik secara ekonomis, dan bukan pada bagaimana mengeksplorasi potensi akal.

Kondisi ini juga telah ada semenjak zlrman Tan Malaka dan ia membidiknya dengan

ungkapan.

Kalau si murid mempelajari matematika, bukan karena ia sulca pado ilmq itu,
melainkan lrarena terpalcsa mempelajari, untuk mendapatkan pangkat yang
titrggi, seperti opzichter atau insinyur. Tetapi lcalqu ia rudah mendapat angka
ymg memuaskot, matematika sebagai pelatih otak dia lempolun sama
selali. Perhatiannya dari mula wmpai akhir semata-mata pada gaji. Selain
itu, ribuan pemudalattg bersemarryal lnda matematilta khususnya dan sains
pada umumnya tidak merdqat kesempatan sama selall Adbat kemiskinan.ts

"Rudolf Mrazek A Poitical Personality's Structure of Expeience,teg.Endi lIaryono,
SemestaTan Malaka, (Yograkarta: Bigraf Publishing, 1994), hat. 46.ttan 

Ualaka Madi log,hal. E l.
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Implikasi logis dari kondisi ini adalah menempatkan pendidikan dalam

kesadaran yang semu, bukan pada kesadaraan sejatila, sebagai implementasi

memanusiakan manusia. Artinyq pendidikan tidak dipahami sebagai sebuah proses

yang tidak hanya berorientasi pada kepentingan material saja. Namun juga

berorientasi pada menempatkan manusia sekitarnya sequa proporsional dengan

prinsip egalitarianisme.

Dalam suasana kultural seperti di Indonesiq perbedaan dalam fungsi telah

menjadi ukuran bagi hak, kewajibaq kemerdekaan, dan sayang sekali:juga martabat.

Kepribadian seseorang ditentukan oleh status tertentul5. Penghormatan yang

diberikan kepada seseorang pejabat-se6 ut saj a m i sa lnya seorang Guberrur-seringkali

bukan diakibatkan oleh kesadaran tentang martabat kepribadian yang bersangkutar;

bahkan bukan oleh prestasi kerjanya. Penghormatan itu secara tidak sadar dipaksakan

oleh suatu apresiasi kepada stetus yang kini dijabatnya.16

Fenomena feodalisme di dalam birokrasi memang suatu hal yang inheren

dalam konstruksi besar sistem politik di Indonesia. Secara historis, birokrasi yang

muncul dan berkembang di Indonesia punya ciri tersendiri, mewarisi sitem nilai yang

tumbuh di kerajaan dan bercampur dengan birokrasi gaya kolonial. Ada sejumlah

thulo 
Freire. Pedagogt in Process: The l*tters to Guinea-Bissz, terj. Agung Prihantoro,

Pendidikan kbagai Proses: Surat-menytrat Pedagogis Dengan Para Pendidik Guinea-bissau,
(Yogvakara: Ptstaka Pelajar, 2000), hal. 35.

'1{. T.H. Fischer, Inkidng Tot de Culturele Anthropologie Vot Indonesie,leri. enas

Ndalnf. Pengantar Athropologi kebudayaan Indonesia, (Jakarta: Pembangunarq 1954), hal. 104.

'kasiianto, Tifa Budaya,(Jalara: Leppenasi l98l), hal. 26.
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perbedaan dengan birokrasi yang berkembang di negara-negara maju seperti

Amerika, Jepang, dan sejumlah negara di Eropa Barat.

Ciri-ciri neo-feodalisme yang melekat di dalam birokrasi itu bisa terlihat,

misalnyq pada sikap hubungan antara atasan dengan bawahan di suatu instansi

pemerintah. Kita sudah begitu hafal tentang kecenderungan "Awl Bapak Senorg"

dalam memberikan laporan terhadap atasannya. Lalu indikasi yang lebih khusus lagi

ialah jabatan rangkap dan gaya nepotisme. Artinya, pengangkatan isteri kepala kantor

yang secara otomatis menjadi Ketua Dharma wanita dan pengangkatan pegawai baru

yang asal comot tanpa melalui seleksi yang rasional.

Hal-hal semacam itu di dalam birokrasi masih tertanam begitu kuat, sehingga

diukur dalam skala efektivitas dan efisiensi, tidak menguntungkan. Hegemoni sistem

kerajaan masih sangat jelas terlihat dalam konteks ini. Kita dapat mengamati bahwa

mentalitas bangsa ini masih bercorak inlotder, membungkuk-bungkuk pada atasan,

bahkan sampai pada hubungan di luar instansi.

Dari deskripsi di atas, ada semacam asumsi bahwa nasib bawahan ditentukan

oleh Kepala Kantor yang mempunyai kewenangan dan otoritas. Sebab bawahan yang

tidak menyenangkan atasan akan segera dibayang-bayangi ancaman mutasi, PHK dan

tidak akan naik pangkat. Karena itu, muncul pikiran dari bawahan untuk berlomba-

lomba memuaskan pimpinannya melalui cara yang bermacam-macam. Misalnya,

mengirimkan hadiah sebagai upeti, memberikan laporan yang selalu menyenangkan

pihak atasarL dan seterusnya.
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Dalam dua dekade ini -meski sudah zaman reformasi- kita masih melihat

kecenderungan para birokrat untuk berorientasi pada status quo.Misalnya" sejumlah

besar pemimpin yang begitu getol bicara tentang stabilitas dan kurang begitu

membuka diri untuk dilaitik. Selain itu masih begitu sering kita dengar keluhan

masyarakat tentang proses peizinanyang susah dan berbelit-belit, padahal itu semua

untuk kepentingan rakyat.

Hal yang tidak kalah pentingnya adalah soal lemahnya pengawasan politik

Q)olitical contro[) yang dilakukan oleh rakyat terhadap birokrasi. Hal ini bisa

dipahami oleh karena dominasi birokrasi yang begitu kuat, sehingga pengawasan

sosial politik cenderung kurang efektif Padahal tanpa adanya kontrol sosial-politik

yang kuat, maka accountabilir) berkurang. Seharusnya tindakan'birokrasi dinilai

secara benar, diawasi tidak hanya oleh birokrat sendiri, tetapi juga oleh rakyat, dan

kalau terjadipenyimpangan ada mekanisme hukum yang menyelesaikannya. Dengan

demikian rakyat tidak akan dibodohi terus-menerus.

Dalam persoalan ini, Ramadhani AkhsyahrT menganalisa, bahwa dalam

masyarakat desa di Indonesiq pertumbuhan demokrasi yang sehat dihambat oleh

mentalitas kawu la-gusti akibat hubungan pa tron-c lient.

Sayidiman Suryohadiptqo" memperrnasalahkan sikap feodal yang masih

kuat di Indonesia sebagai penyebab lemahnya semangat demokrasi. Walaupun

r?Koentjaraningril,Mentalitas 
Pegawai, Feodalisme, dan Demotvatisasi,datanJika Ralryat

Berhtaso, ed Tim MaulA @andrng: hstaka Hidayah, 1999), hal. 154.

"Ibid.
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feodalisme telah ditinggalkan atau dihapuskan dengan kekerasan (di Sumatera Utara

dan Jawa Tengah) dari masyarakat Indonesia, suatu kompromi yang harus

dilaksanakan oleh R[ dengan pihak Belanda pada konferensi Meja Bundar (terwujud

dalam RIS) telah memungkinkan feodalisme tumbuh kembali dengan suburnya. Hal

ini bisa dipahami oleh rapuhnya mentalitas pegawai.

Mentalitas pegawai pada umumnya mengandung sifat-sifat yang di satu pihak

dapat mengakibatkan berbagai hal yang positif bagi masyarakat yang bersangkutarL

tetapi di lain juga mengakibatkan berbagai hal yang negatif Satu hal yang pasti

bahwa mentalitas pegawai tidak kondusif untuk perkembangan demokrasi. Secara

ideal, mentalitas pegawai mengandung sifat-sifat positi{, seperti: ketaatan (disiplin)

dan kesetiaan yang tinggq efisiensi serta mutu yang tinggi dalam ketrampilan dan

pengetahuan untuk pekerjaan yang diperlukan. Dengan demikian, tiap masyarakat

yang dapat mengandalkan suatu golongan pegawai dengan korps pegawai yang

memiliki ciri-ciri tersebut (dengan tambahan asal jujur dan bersilr/tidak korup)

diperkirakan akan cepat berkembang dengan pesat. Sejarah kerajaan-keraajaan Cina

telah membuktikan dan mengharumkan nama golongan pegawai (mandarin) sebagai

golongan sosial yang mampu mengembangkan peradaban yangjaya;tetapi kita pun

tahu bahwa golongan mandarin tersebut tidak pernah mengembangkan demokrasi.

Kalau dianalisis secara c€rmat, hal ini disebabkan oleh karena mentalitas

pegawai yang menyukai kon/ormitas (yang lazim terjadi), tidak mau ambil resiko,

dan ingin mempertahankan status-quo. Mereka tidak menyukai perubahan dan tidak

memerlukan inovasi serta kreativitas. Asal mereka bekerja secara rutin sesuai dengan
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ciri-ciri itu, maka kenaikan pangkat, kedudukan, gaji, serta ganjaran-ganjaran lainnya

pasti akan diperoleh, menurut jadwal yang telah ditentukan' :

B. KONSEP MADILOG TAN MALAKA

l. Definisi Madilog

Madilog merupakan akronim Materialisme, Dialektikq dan Logika. Madilog

merupakan karya filsafat panjang yang ditulis oleh TanMalakatahun 1942'1943-

Dalam pandangan Tan Malaka Madilog adalah karya puncaknyq harta yang paling

lengkap dan paling menyeluruh membahas filsafatnya. Menurutnya Madilog adalah

cara berpikir baru, sebuah pusakale warisan dari Barat (Mamis-Leninis dalam

pandangannya yang rasional dan logis) yang diharapkan menarik para pembaca

Indonesia untuk mempelajarinya "dengan kerendahan hati dan kejujufan".2o Cata

berpikir Madilog diajukan oleh Tan Malaka sebagai senjata untuk melawan apa yang

ia kategorikan, dalam Madilog dan tulisan sebelumnya, sebagai cara berpikir

ketimuran yang kuno, penuh mistik dan idealistik2r yang masih dominan, tidak hanya

di Indonesia tetapi juga di Asia. Tan Malaka menciptakan Madilog untuk masyarakat

bangsanya, rakyat Asia, yang seperti rakyat Eropa zunan pertengahan, dilahirkan

t'Tan 
Malaka" lv{adi log, hal. 22 &n 206.

\.udolph Mrazeh Semesta..,hal. 38.

''Tan Malaka L{adi log,hal. 39.
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dalam dunia mistik dan tidak dapat membebaskan diri dari masalah-masalah filsafat

yang tidak relevan dan meyebabkan tidak lahirnya ilmu pengetahuan.22

Namun yang harus digarisbawahi adalah falta bahwa Madilog

"disebarluaskan atas permintaan para pemuda" guna dipakai dalam revolusi yang

mereka pelopori.23

Keistimewaan Madilog yang paling mencolok adalah kegunaannya yang luar

biasa -dibarengi fakta bahwa buku ini disajikan sebagai karya Marxis- yang

menggabungkan kekuatan gagassn dan konsep akal. Dalam keseluruhan tulisan Tan

Malaka, disamping ditandai pemakaian terminologi Mamis-Leninis, kekuatan

gagasan sebagai pendorong kemajuan sosial adalah juga terminologi yang ditekankan

berulang-ulang lebih dari kekuatan perjuangan kelas yang dinamis.

2. Unsur-Unsur Madilog

a. Materialisme

Unsur pertama dalam Madilog adalah materialisme, yang berasal dari kata

mdtter. Dalam memaknai matter, Tan Malaka mengartikannya sebagai berikut:

Matter adalah sesuatu yang bisa dicerap oleh pnca indera. Yang nyata, ydng
hisa dilihat, didengar, dikecap, diraba, dan dicium. Sementara ide adalah
pengertiart atau pikiran kita tentang benda tadi dalam otak kita. Benda
berada di luar otak, dan pikiran itu adalah bayangan benda tadi dolam otak
htda.

"Ibid.,bal.24,3s,49.

"Ibtd.,M. B

'olbid.,hal. 91.
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Sehari-hari kita mudah membuat bayangan benda dalam otak kita. Salju

mengandung pengertian putih dan dingin dalam pengertian kita. Kina mengandung

pengertian pahit. Tapi berangsur-angsur terbentuklah bayangan benda yang

berhubungan dengan masyarakat. Tan Malaka menyebut empat hal sebagai syarat

bagi adanya paham, pikiran, atau pengetian tentang masyarakat: Keistimewaan

bagian bumi dan iklim, keadaan dan tekhnologi, kondisi perekonomian, serta kelas

yang memegang politik negara.

Materialisme yang digunakan oleh Madilog hampir sama sekali berbeda

dengan istilah yang sama di Barat. Menurut Tan Malaka dasar aksioma materialisme

Barat tidak cocok diterapkan. Perhatian utama Tan Malaka selain terhadap Alam

adalah jiwa, semangat, energi dan vitalitas. Ia menilai animisme, --yang menurutnya

adalah landasan kepercayaan terhadap jiwa--, sebagai landasan historis cara berpikir

Madilog. Bahkan ketika ia menulis bahwa "energi bisa berubah bentuk"

sesungguhnya ia menekankan bahwa semangat (iwa) adalah abadi:

Merund Madilog tidak sdo tubuh tak ado vitalitas. Jiwa hanya kehtatan
khusus dari badan yang khustts, tetapi seperti kclruatan-kchtatan lainnya, ia
berhenti fungan kematian jasmani. Ia bertukar menjadi k&at kimia setelah
jasmani kembali ke tanah, air dan udara. Ia berubah menjadi lcdrat hidup
tumbuhon jika jasmani itu dimalcan tumbuhan Benukar menjadi ko&at hidup
hewan, bila jasmani langrung atau tidak langsung dimakan hewan. Akhirnya
ia bertular kembali menjadi jiwa manusia, jila secara langsang sebagai air,
gdrcrm dan oksigen atau secara lidak langsang sebagai makotum, sqrurcm
dan dagtng, masuk kc mulut petani atau profesor, buruh atau lapitalis,
bangsat atau pendeta, maling alau guru agama.2s

"Ibirt.. hal. 312.
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Tan Malaka juga memperlihatkan penghargaan yang tinggi terhadap pawang

Minangkabau. Pendapatnya yang menempatkan kekuatan pawang sebagai satu dari

nilai Madilog juga memperlihatkan konsep khusus materialisme:

Kita tihat powang memerlulcan htht, rambut atau tenglarak untuk

menyampaikai nianrya...... Dilihat dari rudut pandang ilmu, pawang tidak

harrya 
-mendaxrlcan 

kodratnya Wda lcdratnya dirinya. Ia membutuhkon

benda-bendo itu lcarena, seperti y@tg saya terangka\ ia lak biu membuotg

lcepercayaannya be gi tu *i o.'o

Berbeda dengan materialisme Barat, materialisme tvladilog muncul sebagai

citra kosmosentrisme dan idealisme negatif. Mirip tetapi berkebalikarq percaya pada

hantu, singkatnya tentang "segala sesuatu yang berhubungan dengan mistisisme dan

magis".27 Dengan demikian materialisme Tan Malaka adalah semacam realisme dan

pragmatisme antroposentris, istilah sama yang digunakan di Barat. Fokus

materialisme Tan Malaka bukan dunia hantu atau dunia materi, tetapi manusia yang

secara rasional menggunakan lingkungannya. Di atas segalanya materialisme dalam

pandangan Tan Malaka adalah sebuah cara berpikir yang realistis, pragmatis dan

fleksibel. Manusia yang sesuai materialisme-Madilog terutama memperhatikan yang

dekat--apa yang dekat dengannya, paling cepat dan langsung mempengaruhinya.2s

*Ibid., 
hal. 312-313.

" Ibid.,hat.206.
ulbid.,har.370.
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Cara materialistis artinya "mencari jawaban berdasarkan sejumlah bukti yang telah

diuji dan diketahui".2e

Dalam hal perubahan sejaratU Tan Malaka cenderung sejalan dengan Marx,

yang juga meyakini bahwa suatu negara dapat tumbuh dalam jangka waktu yang lama

selama kaum yang berpunya dan berkuasa masih sanggup mengadakan kemajuan.

Perubahan bentuk negara didahului dan didorong oleh perubahan ekonomi, yakni

perubahan produksi (penghasilan), distribusi (pembagian hasil), pertukaran barang

dan pengangkutan serta keuangan, sedikit demi sedikit, dari tahun ke tahun, berubah

sampai satu ketika perubahan bilangan (Enntity) berubah menjadiperalihan sifat

(quality), sesuai dengan hukum dialektika.3t"tanr dan Engels menjelaskarL yang

menjadi kodrat pendorong (movingforces) perekonomian adalah perekonomian yang

digerakkan oleh kekuatan produksi (forces o/prduction), yakni oleh tenaga manusia,

alat, dan mesin. Dengan berubah dan beralihnya kekuatan produksi ini, maka

berubahlah perekonomian tersebut. 3 I

Secara garis besarnya sudah hampir nyata berlaku hukum dialektika yang

berupa tesis, anti tesis dan sintesis dalam perjalanan ribuan tahun kemajuan

masyarakat di dunia. Sebagai tesis maka masyarakat berada atas dasar kerja bersama

dan milik bersama atas alat dan hasil. Keadaan semacam ini didapati hampir dui

"Ibid.,hal.206.
shan Malaka Pandangan Hidup,(Jakarta: Lu*peq 2000), hal.74.

''Karl. Marx. Capitat, (Chicago: University of Chicago Press, 1985), hal. 430

 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



68

seluruh dunia pada zlrman komunis asli. Sebagai anti tesis maka masyarakat

komunisme asli terpecah dua dan menimbulkan pertentangan antara dasar milik

bersama terhadap milik perseorangarL antara kelas tak berpunya tetapi melawan kelas

yang berpunya tetapi tidak bekerja. Keadaan begini terdapat di tingkat masyarakat

Eropq yaitu: tingkat masyarakat budak, masyarakat feodal, dan masyarakat kapitalis.

Sebagai sintesisnya" masyarakat di seluruh dunia sedang menuju pada masyarakat

komunis modern. Di sini, pertentangan di dalam masyarakat kapitalis, yaitu

pertentangan antara kerja bersama oleh yang tidak berpunya melawan milik

perseorangan oleh yang berpunya tetapi tidak bekerja akan hilang lenyap.

b. Dialektika

Menurut Tan Malaka, terdapat beberapa hal yang menyebabkan timbulnya

persoalan dialektika, antara lain:

l. Waktu, dalam kehidupan sehari-hari kita berjumpa dengan bermacam pertanyaan

yang tidak bisa diputuskan dengan ya dan tidak saja, kalau sang waktu tidak ikut

campur. Mudah mengatakan bahwa orang itu tua, kalau memang sudah hampir

atau lebih seratus tahun umurnya, bermata kabur, berambut putih dan bertelinga

pekak dsb., atau masih bayi, kalau berumur tiga atau empat bulan. Tetapi tidak

mudah dijawab ya atau tidak tu8" kalau seseorang tegap, kuat nampak muda

walaupun umpamanya sudah kira-kira 50 tahun.

Sebagai deskripsi laiq misalnyq pertanyaan apakatr Edison itu bodoh atau

pandai, tidak bisa dijawab dengan pasti menurut logika sajq dengan ya atau tidak

begitu saja. Kita tahu, ketika bersusia 6 tahun Thomas Edison diusir pulang oleh

 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



69

gurunya karena bodoh. Tapi seluruh dunia sekarang mengetahui pula bahwa Thomas

Edison yang akil balik, betul-betul mencahayai dunia kita dengan hasil otaknyayang

gemilang itu.

Sangat jelas bahwa sang waktu mengubah Edison dari murid yang bodoh

menjadi seorang jenius yang akan tetap mendapat kehormatan sejarah dalam dunia

seperti Faraday, Ohm, Ampere dan kawannya yang lain dalam ilmu listrik. Sehingga

jika dalam sebuah pertanyaan dimasukkan unsur waktu sehingga berbaurlah

persoalan timbul dan hilang, hidup dan mati, di sini logika semata-mata menjadi

gagal.32

l. Bersangkut Paut, Timbalbalik

Kita masih ingat perbedaan penting antara dua biolog besar mengenai

persoalan tumbuhan dan hewan. Lenxeus menganggap tiap jenis (spesies) baik

tumbuhan ataupun hewan berdiri sendiri, tunggal, tidak berhubungan dan tidak ada

sangkut pautnya dengan spesies lain. Sedangkan Darwin menganggap sebaliknyq

satu sama lain tidak bisa dipisatrkan. Lenxeus menganggap masing-masing spesies

sebagai barang yang tetap yang pada satu saat dicipta Yang Maha Kuasa. Sedangkan

Darwin menganggap masing-masing spesies berubah sesudah beberapa disebabkan

oleh seleksi alam.

2. Pertentangan

"Ibid.,hal. l r9.
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Pada Matematika dan ilmu alam rendaharL ya dan tidalq tidak langsung

berupa pertentangan yang jelas, melainkan mula-mula berupa timbul atau hilang.

Baru pada kedua kata 'timbul" dan "hilang" iru (werden und verghen)kata Engels, ia

berupa pertentangan. Tetapi pada ilmu sosial berdasarkan komunisme, ya dan tidak

ifu langsung nyata berdasarkan pertentangan.dalamperkarayangbertentangan,kita

tidak bisa menjawab dengan ya atau tidak (benar atau salah, adil atau zalim), sebelum

kita mengambil pendiriarq menentukan dari sudut mana kita mesti memandang. Apa

yang dipandang adil oleh satu piha'k berarti tidak adil oleh pihak yang lain, dan

sebaliknya. Sebab itu kita mesti lebih dahulu berpihak pada: yang lain, atau

sebaliknya. Ini artinya menentukan point of view.33 Dari salah satu sudut pandang

barulah kita bisa memandang dan memutuskan ya atau tidak.

3. Gerakan

Dalam semua benda bergerak, kita selalu menggunakan dialektika. Kita mesti

menyadari bahwa semu& benda di dunia tidak ada yang tetap, semuanya bergerak,

berubah. Tumbuhan muncul dari bijinya, tumbuh, berbuah dan mati. Zatnya kembali

ke tanatq ke air, dan ke udara. Hewan lahir, tumbuh, beranalg tua dan mati. Zatnya

kembali ke tanah. Logam berkarat dan luntur. Bintang yang besar sekalipun bergerak

pada porosnya sendiri.

Bumi bergerak mengelilingi matahari. Atom yang kecil pun tidak statis

sifatnya" t*api juga bergerak. Begitupun dengan energi, ia berubah bentuk dari satu

3tan 
lvlalaka , Madillog,....,M. 122.
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bentuk ke bentuk yang lain. Sekarang energi itu berupa panas, nanti berupa sinar,

sebentar kemudian cahaya. Sekarang energi itu tersembunyi dalam air, nanti dalam

uap. Di sini energi panas atau sinar tersembunyi dalam listrih di dan di sana pada

benda yang menyala. Begitulah seterusnya, seperti kata Engels, "Seluruh Gerak Alam

itu bisa diikhtisarkan dengan peralihan energi yang tidak putus-putusnya, dari satu

bentuk ke bentuk yang lain."3a

Seperti kita ketahui, dalam aliran filsafat terdapat dua macam dialektika" yaitu

dialektika idealistis dan dialektika materialistis. Yang pertarna berdasarkan ide,

pikiran atau impian, dimonopoli oleh kaum yang memonopoli kekuasaaq harta dan

kecerdikan. Sedangkan yang kedua dimiliki kaum yang mengalami penindasan,

kemiskinan, dan kegelapan. Hegel, sebagai salah seorang penganut dialektika

idealistik menyandarkan nama dan pengertian dialektika pada kata dialog, tanya

jawab, terutama dalam soal filsafat. Tanya jawab tentang hidup dan alam, life ancl

universe. Dialektika di tangan Hegel pada abad )ilX, dimana Mins, teknik dan

kesenian jauh berbeda dengan kebudayaan Yunani 2.400 tahun lalu, atau dengan

Timur, sudah tentu lebih kaya dan lebih tersusun daripada dialektika Yunani dan

Timur Asli.

Hegel mendefinisikan dialektika sebagai gerak pikiran, dimana yang seolah-

olah terpisah, disebabkan oleh sifatnya sendiri, saling memasuki satu sama lain, dan

'oEngels, The Life of Engels,(London:Britannica 1988), hal.23l
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dengan begitu membatalkan keterpisahan tersebut3s. Artiny4 dialektika masuk pada

jenis gerakan pikiran, geistiche bewegung.36 Sedang Menurut Mara dialektika bukan

semata gerakan pikiran, melainkan hukum dari Wirkliche Logtk der wirkliche

gegenstande,3T hukum berpikir sebenarnya, tentang benda sesungguhnya. Engels pun

berkali-kali mengatalian bahwa: Refleksi gerakan "benda sebenarnya" berada dalam

otak kita seolah-olah cermin yang merefleksikan gerakan benda tersebut. Atau pikiran

kita menerjemahkan gerakan di luar itu dengan bahasanya sendiri. Selain perbedaan

tersebut Marx-Engels juga mengakui pemahaman Hegel dimana pada kedua hal yang

seolah-olah tercerai itu, karena sifat-sifatnyq mereka saling memasuki dan getrennt

scheinende, durch siich selbst durch das, was sich sind in einander ubergehen" iudi

adil ada karena zalim, ya berkenaan dengan tidak. Keduanya berkaitan, yang satu

mengenal yang lain.

c. Logika

Logika menurut Tan Malaka tidak dapat dipisahkan dari dialektika. Logika

yang digunakan oleh Tan Malaka merupakan kritik terhadap logika yang sering

digunakan oleh filsuf lain, yaitu kualitas dankuantitas,negationdernegation'nya

(pembatalan atas kebatalan, negasi atas negasi, atau sintesis) Hegel. Wilayah logika,

"Friedrich Hegel, The Philosophy of Nght,terj. T.M.Knor (Chicago, University of

Chicago Press, 1985), hat.324.
* Ibid.,hal. 13r$.

37Jon El$er, An Introduction to Karl Mar:c terj. Sudarrnaji, Kul Man: Marxisme Analisis

Kritis, (lakarta: hestasi Pu$aka ray4 2000), bAl. 47

"Tao Malaka, tv{adi1og....., hal. 129
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menurut Tan Malaka takluk pada wilayah yang lebih tinggi, yaitu dialektika. Bukan

hanya dialektika yang berdasarkan pikiran semata, tapi juga dialektika materialistis.

Menurut Tan Malaka, lima hal yang menyebabkan bangsa Indonesia

mengalami kemunduran dalam bidang logika adalah3e:

a. Paham dijadikan bukti (kesalahan apriori)

b. Salah atau lupa dalam mengamati bukti

c. Salah menyusun bukti, yang terdiri dari kesahan dalam analogi (kesamaan rupa)

dan juga kesalahan tempat dan waktu.

d. Salah dalam Pelaksanaan

3. Sikap Metodis Madilog Terhadap Feodalisme

Dalam pandangan Tan Malakq rakyat Indonesia asli percaya pada kekuatan

yang melekat pada barang-barang material dan spiritual{. Mereka belajar menilai

secara realistis baik kekuatan alam maupun kekuatan mereka sendiri. Mereka juga

belajar bagaimana mempergunakan kekuatan mereka secara efehif; dan mereka

"lebih praktis, lebih nyatg lebih memperhatikan bulcti nyata..... daripada rakyat di

tempat lain pada zr;man yang sama dan daripada bangsa Indonesia sendiri sejak

bercampur dengan orang asing @arat)nl. Secara umum cara berpikir orang Indonesia

"Ibid.,bal. zt$-22t.
*Ibid.,hal.28l.

otlbid.,hal135
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asli sangat dekat dengan materialisme-Madilog. Dinamisme Indonesia Asli, seperti

digambarkan Tan Malaka sangat dekat dengan apayangia sebut dialektika-Madilog,

karena rakyat Indonesia asli "lebih energik, lebih berani dalam memulai upaya-upaya

baru yang penuh bahaya daripada keturunan-keturunan mereka.a2

Dalam pandangan Tan Malakar orang Indonesia pada periode ini

berpandangan non-materialis; hanya berlandaskan pikiran, bukan pada kenyataan dan

pengalaman.a3 Hilang fakta" hilang bukti, hilang ketenangaq hilang kebebasan

menilai.{ Sebagai konsekuensi pandangan idealis ini, perjalanan sejarah menuju

kesempurnaan masyarakat terganggu. Historiografi periode ini tidak membawa misi

untuk masa mendatang dan tidak mendorong gerak maju sejarah.a5 Karena dominasi

cara berpikir yang anti-Madilog, tidak ada semangat dan inisiatif.6 Sebagai akibatnya

cara hidup dalam periode ini berubah. Masyarakat Indonesia mengalami transformasi

dari era perantau Indonesia Asli menuju "masyarakat yang terpaku pada lumpuC'.47

o'rbid.,har. 
126.

o'Ibid, 
har. 137.

*Ibid.,har. 
zgo-292.

otlbid.,har. 
132

*Ibid.,har. r22.
o'Ibid.,hal. 

403.

 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



75

Kerajaan hadir menggantikan kerakyatan. Jiwa Indonesia asli relatif tidak mengenal

konsep penguasa seperti periode pertengahan; para penguasa periode pertengahan

adalah pembawa kebudayaan Hindu atau belanda. Disamping itu meskipun mereka

berhasil menaklukkan Indonesia, mereka tidak mencoba menyebarkan kebudayaan

mereka secara sungguh-sungguh dan langsung diantara suku bangsa Batak, Kubu,

dayak, toraja dan rakyat Indonesia lain di luar Jawa. Terhadap orang Jawa sendiri

mereka "menanamkan dan memperkokoh perasaan rendah diri (irferiroty complex)

rakyat Jawa.os

Sebagai landasan bersama keburukan ini, Tan Malaka merujuk pada fakta

bahwa pada periode pertengahan masyarakat Indonesia kehilangan identitas, keaslian

merekq keyakinan mereka pada pembentukan permanen alam; keseimbangan antara

alam dan rantau terganggu dan konflik yang dibawa dari rantau menyebar di alam.

Sebagai salah satu manifestasi dari kondisi yang menyedihkan ini Tan Malaka

menulis,"sampai sekarang rakyat Indonesia masih sangat tergantung pada bantuan

dari luar dirinya; orang Indonesia tidak mau lagi menyingsingkan lengan baju

mereka".4e Pengaruh India dan Belanda adalah, demikian Tan Malaka, penyebab

utama kebobrokan zaman kegelapan.

*Ibid.,har. 
137.

otrbid.,har. 
r35-137
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Pengaruh kebudayaan "para tuan- lndia telah mengakhiri era lndonesia asli

dan melahirkan era kegelapan.s0 Ekspresi tertinggi pengaruh yang merusakkan ini

adalah seni Yoga dalam kebudayaan Indonesia. Sementara amuk oleh Tan Malaka

dinilai sebagai manifestasi identitas, kepercayaan diri dan dinamisme Indonesia Asli,

sebaliknya yoga dinilainya "membunuh segala aktifrtas pikiran".sr Manifestasi

pengaruh kebudayaan India terhadap kebudayaan Indonesia lainnya yang sangat

dilawan Tan Malaka adalah konsep ahimsa dan "kodrat jiwa" dari Mahatma Gandhi.

Kedua konsep Gandhi ini, menurut Tan Malaka, bertentangan dengan akal;"sangat

gelap maknanya bagi orang berakal".r2 Jika kedua konsep ini diterapkan sungguh-

sunggutr, tidak akan ada dokter, pabrik, ilmu pengetahuan. Artinya kemajuan tidak

akan ada sama sekali. Sistem kasta di India yang bertentangan dengan kerakyatan

tidak akan memberikan harapan dan kemungkinan perkembangan kemanusiaan.53

Sejak akhir abad XVIII pengaruh Belanda telah berulang-ulang dikecam oleh

intelektual Minangkabau sebagai penyebab ketidakseimbangan di AIam. Sebagai

contoh, keruntuhan sistem traidisional penghulu akibat adanya organisasi nagari dan

diberlakukannya hukum kriminal Barat, oleh kalangan intelektual Minangkabau

dipandang sebagai "refleksi melemahnya ikatan-ikatan sosial dan penyimpangan

*tbid., 
hal. 138.

t'Ibid., hal.20t.
t'Ibid., 

har.66.
t'Ibid.,, 

har. l3o.
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paradigma Minangkabau dari Alam".54 Ketika Belanda menerapkan pemusnahan dan

monopoli kopi di Minangkabau, kaum intelektual setempat memandang bahwa

tindakan tersebut sebagai kondisi yang tidak bisa dibiarkan. Minangkabau mengalami

kejayaan kerja paksa, bukan lagi adat".5s

Tan Malaka adalah seorang pengagum dinamisme dan rasionalisme serta

memiliki penghargaan yang sangat tinggi terhadap kemajuan yang ia lihat dan

saksikan di Barat pada abad 20 ini. Di balik kemajuan yang disaksikannya, ia juga

melihat kemunduran pengaruh Belanda di Indonesia. Hanya setelah membandingkan

ekonomi Amerika dan Belanda selama perang Dunia Pertamq Tan Malaka menyadari

keterbelakangan Belanda dan kondisi kotoninya.56 Selain itu ia juga mendapati jiwa

ketimuran yang dibencinya dalam pemikiran Belanda. Yaitu mendewakan kenangan

masa lalu, tidak logis, membesarkan hal yang kecil dan mengabaikan masalah-

masalah yang mendasar.sT Imperialisme Belanda juga telah memperkokoh cara

berpikir kuno, menjungkirbalikkan perkembangan kesadaran bangsa Indonesia dan

menghancurkan kebahagiaan rakyat Indonesia:

Persahabatan dan antara manusia hilang dalun era
kapitalisme... Di mcwa lalu, miwlnya di masa pemerintahan lekerabatan,
kepala keluarga memiliki lehrasaan kecuali itikad baik dan ketulusan....
Kelruatan huhtm, polisi dan penjara dalam era kapitalisme adalah lembaga
yang tidak dikcnol dalam sistem kekerabatan Minorykabau seratus tahun
lalu. Di Minanglcabau seratus tahun lalu negara kckcrabatan mdah

shudolf 
Mraz ek, Semes4hat. 55

ttlbid.

5tan 
Malaka , Dai Penjara ke Penjara l,(Jakarta: Teplok Press, 20@), hal. 19-20.

t'Tan 
}udalalc4 Madilog,bal. 402.
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demolcratis, tiap orang memahami hulrum don mentaatinya... Huhtm adat

sudah terpatri di benak seluruh ralcyat Minonglabau. Setelah aturan hufum
rakyat digmti aturan lrulrum pemerintahan yang berhrasa.., pengetalruan
lentang huhtm dan kemampuan rakyal berargumentasi lenyap. ,Sl.sa-.v'sa

tradisi lanru kini hanya bisa ditemukan di kolangan sejumlah orang tua
Minarylcabau, baik pria maupun wanita. Mereka masih menyimpan huhtm

adat di hati masing-masing.ss

Sesuai konsep dinamisme kebudayaan Minangkabau tradisonal, Tan Malaka melihat

hambatan-hambatan bagi kemajuan yang terdapat di Alam Minangkabau sebagai

penyebab utama frustasi di kalangan rakyat. Ia menyalahkan penindasan atas identitas

Minangkabau. Revolusi-pemecahan bagi frustasi ini-karenanya sangat dibutuhkan

untuk memerangi "sisa feodalisme dalam skala kecil dan dalam skala besar

imperialisme Barat yang menindas .....'re

Sejalan dengan sikap anti-Belanda, anti-Kejawen dan anti-India ini, Tan

Malaka cenderung menyamakan cara berpikir ketimuran kuno dengan Pulau fawa

dan budaya Jawa. Dengan demikian ia merasakan kuatnya pengaruh Belanda dan

terutama pengaruh kebudayaan India. Tan Malaka melancarkan serangan sistematis

terhadap pengaruh dan nilai-niali budaya Hindu-Jawq yang disebutnya sebagai

elemen masa kegelapan.60 Tan Malaka menyatakan bahwa wayang memiliki unsur-

unsur yang merusak, khususnya terhadap pemuda. Ia melihat cerita wayang sebagai

"cerita kekanak-kanakarq tidak masuk akal, ajaran yang tidak bisa dipercaya". Cerita

thuaof 
Ura,eYe Semesta,hal. 56.

t'Ibid.,hal. 
57

hudolf Mraz e*a Semesta, twl. 57 .
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wayang 'tidak merangsang pemikiran kritis". Sebaliknya" "tak satupun dari jawaban

yang diberikan masuk akal".6l

Ramalan Jayabaya yang menyebutkan kebebasan ralryat Jawa setelah periode

tertentu kekuasaan asing adalah sebuah pendorong kuat pergerakan nasionalis Jawa

pada abad 2062. Pengaruh tersebut mencapai klimaks tepat pada waktu Tan Malaka

menulis Madilog-selama pendudukan Jepang (1942'1945). Bag Tan Malaka,

ramalan raja Jawa ini merupakan pengungkapan yang ekstrim jiwa budalq karena

seperti dituliskannya, "Jayabaya sedang menantikan seorang raja dari India (diartikan

mengharap bantuan luar) untuk memerdekakan Jawa".63 penguasa Majapahit terbesar,

Hayam Wuruk, dalam penilaian Tan Malaka juga dipandang sebagai "seorang

pemimpin yang berasal dari kasta di luar kasta Jawa" dan simbol kerajaan yang anti*

kerakyatan.6a Organisasi priyayi Jawa, Budi Utomo, yang hari kelahirannya

dirayakan secara luas sebagai awal kebangkitan nasionalis Indonesia modern, tidak

luput dari kecaman Tan Malaka. Menurut Tan Malaka, organisasi ini tidak lebih "satu

dari kelompok borjuis Indonesia paling malas. Karena kelambananya, mirip seekor

binatang malas, organisasi ini mengembangkan kejayaan masa lampau... kemegahan

u'Tan 
Malaka )uladi log, hal. 136-373.

u'Rudolf 
Mrarelg kmesta,hal. 58.

6Tan 
MaIakA ir{adilog,hal. 137.

*Ibid.,hal.59.
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Borobudur, keagungan wayang dan gamelarL semua produk budaya perbudakan

diambil dan dipropagandakan siang malam.'6'

Kita juga dapat menemukan beberapa penjelasan mengenai sikap anti-

Kejawen Tan Malaka dalam pengalamannya sebagai seorang pemimpin politik. Satu-

satunya pengalaman Tan Malaka dalam kerja politik massa adalah di Jawa dan

dengan para kuli kontrak asal Jawa di Sanembah Corporation. Kesulitan-kesulitan

yang dihadapinya kemungkinan besar mendorongnya menghubungkan

"keterbelakangan" dengan ke-Jawaan.

Dalam memandang feodalisme, Till Malaka menggunakan bahasanya" yaitu

tesis, antitesis, serta sintesis. Tesis yang dimaksud oleh Tan Malaka dalam hal ini

adalah Kepercayaan Indonesia Asli, yang antara lain terdiri dari Kepercayaan pada

kekuatan semua benda, kepercayaan pada roh, serta kepercayaan pada hantu. Dalam

konteks ini, Tan Malaka memandang bahwa kepercayaan ini tidak lebih rendah dari

kepercayaan lain. Kalau dilihat dari sudut pandang ilmu pengetahuan, maka

kepercayaan tersebut bisa dikatakan sama tingginya dengan kepercayaan lain. Hal in

karena beberapa diantaranya bisa tahan uji dan sedikit pun tidak dapat dinafikan

begitu saja. Menurut Madilog, bila tidak ada materi tidak ada energi, tidak ada badan

tidak ada roh. Jiwa adalah energi teristimewa pada badan.6 Pawang, misalnya,

menurut Tan Malaka tidak mendasarkan tenaganya pada tenaga dirinya semata. Ia

6hudolf 
Mraz ek, Semesta,hal. 59

tan Malaka, Madi log,hal.3 12.
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perlu suatu benda. Sehingga keberadaannya tidak dapat dilupakan begitu saja.

Pawang Indonesia asli tidak sampai menimbulkan kepercayaan seperti isapan jempol

dari India. Namun menurut Tan Maaka" kelemahan kepercayan Indonesia adalah

berkenaan dengan dinamisme, dimana tenaga tersitimewa dari benda atau hewan dan

manusia dijadikan tenaga semesta. Sifat atau hukum teristimewa dijadikan sifat atau

hukum umum. Jadi dalam kepercayaan pada energi semua bendq mereka

memperlihatkan kesedehanaan pola pikir primitif. 67

Kepercayaan Hindu mendapat perlawanan tajam dari Tan Malaka.

Kepercayaan ini sepenuhnya idealistik, dan dasar cara berpikir ini materialistis yang

ada semula terdesak. Penggunaan ilmu pengetahuan atas dasar ini tidak praktis., lebih

spekulatif, dan tidak mengenal fakta atau eksperimen. Penulisan sejarah tidak dikenal

oleh masyarakat Hindu; yang diwariskan hanya impian-impian, mitos-mitos, dan

khayalan-khayalan. Tidak dikenal dinamika pada masa lampau yang menjadi dasar

untuk perkembangan yang akan datang, sumber pengetahuan bagi masa kini.

Masyarakat tidak bergerak. Falsafah idealistik membawa keperluan-keperluan

bertingkat rendah. Karenanya, suatu perkembangan industritercegah. Tekhnik dan

Ilmu Pengetahuan berdasarkan matter sepenuhnya berada di luar falsafah.

Selanjutnya" Tan Malaka melihat Budhisme sebagai antitosis. Banyak yang

sangsi akan keberadaan Budhq namun ada pula diantara ahli Barat yang

u'Ibid.
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membenarkan keyakinan bahwa Budha sebagai manusia sungguh-sungguh pernah

ada. Budhisme membatalkan semua dan siapapun Dewa atau Tuhan kasta Brahmana.

Seperti Jainisme, maka Budhisme membatalkan Atmannya kasta Brahmana'

Demikian juga kitab Veda sebagai firman Tuhan tidak diakui. Akhirnya Budhisme

seporti Jainisme membatalkan kasta Brahmana dan menganjurkan persamaan serta

kemerdekaan sosial dan jiwa. Nngkasnyq Maha Dewq Atman, dan kasta semuanya

dibatalkan. Lebih dari Brahmanisme, maka Budhisme melangkah dari idoalismo

semata-mata. Benda itu dianggap sebagai impiaq kesesatan panca indera kita (ilusi).

Panca indera inipun mesti dimatikaq seperti semua nafsu, kalau kita ingin sampai

melihat cahaya itu, sampai ke Ninrana. Selama kita masih mengandung nafsu,

terhadap perempuan atau benda di dunia ini, selama itu pulalah kita, menurut hukum

karma, terpaut dalam jasmani dan keduniaan. Dengan begitu, maka sesudah mati,

jiwa kita yang masih dikutuki nafsu itu mesti berpindah lagi ko suatu badan di dunia

ini, hewan atau manusia.

Budhisme menurut Tan Malaka tidak membentuk suatu perlawanan yang

rasional dan materialistis68. Kelas-kelas yang tertindas terlalu lemah untuk memberi

perlawanan secara berhasil. Dengan demikiaq terjadi somacam porang saudara"

bahkan perang kelas. Juga karena itu suatu kompromi dapat diadakan. Kasta-kasta

287

*I{afly 
A. Foeze, Pergulatan Menuju Republi,t, (Jakara: hstaka utama Grafitl 1999), hal.
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tetap ada, kaum Brahma tetap menduduki lapisan teratas masyarakat dan prioritas

metafisis juga tetap ada. Badan tetap dikuasai batin.

Sebagai sintesis, percampuran Brahmanisme dengan Budhisme dll seperti

kepercayaan Hinduisme pada masa ini. Percampuran itu berupa ribuan kasta dan

rumah berhala Hindu yang penuh dengan dewa, dan hantu yang bisa kita lihat di

mana-mana di India. Sebagai hasil tantangan dan Jainisme pada zaman keduq India

memperoleh kepercayaan yang dikandung oleh 6 sistem tersebut. Ahli Barat

menganggap keenam sistem itu sebagai satu kesempurnaan. Masing-masing sistem

menambah yang lain, dan bukan satu sistem menantang sistem yang lain. Masing-

masing berdasar benda nyata dan pengalaman atau benda yang bisa diserap oleh

panca indera. Enam sistem tersebut antara lain kepercayaar\ agama, dan padangan

dunia serta kehidupan.u'

u'Ibid.,hal.3s2.
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BAB IV

ANALISA

Setelah memahami bahwa pemikiran Tan Malaka adalah rentetan titik dalam

suatu proses berpikir untuk menemukan kebenaran, perlu ditelaah lebih lanjut

sistematika pemikirannya. Dalam kerangka pemikiran filsafat ilmu konvensional,

secara sederhana ada tiga elemen penting dalam setiap pemikiran yang mesti

dilengkapi jika pefnikiran itu ingin diakui sebagai satu sistem pemikiran yang utuh.

Selain lengkap, ketiga elemen itu harus koheren dan konsisten satu sama lain.

Ketiganya adalah ontologi, epistemologi, dan a>riologi.

Menjawab pertanyaan ontologis yang diaratrkan pada sistem pemikiran Tan

Malaka merupakan hal yang sulit. Pemikiran Tan Malaka memiliki latar belakang

yang begitu beragam dan bebrepa diantaranya saling bertentangan. Tradisi adat

Minangkabau, ajaran agama Islam, logika Aristotelian, semangat Revolusi Perancis

dan Revolusi Amerika, Nietzsche dengan nihilisme-nya, serta Maniisme-Leninisme

dengan materialisme-dialektika, telah membentuk rangkaian skema-skema kognitif

dalam benak Tan Malaka. Seandainya benak Tan Malaka bisa digambarkan secara

visual kita akan melihat carut marut yang begitu kompleks dan ruwet. Berbagai garis

dan titik bertumpukan, bersilangan, sambung menyambung membentuk imaji-imaji

yang cenderung membingungkan. Pengetahuan yang begitu luas dalam benaknya

menjadikan hasil pemikirannya begitu kompleks sehingga sering menghambat orang-

orang untuk rnemahami gagasannya. Namun kompleksitas pemikiran Tan Malaka

84
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sekaligus juga merupakan kelebihannya. Daya jangkaunya yang luas, menyeluruh dan

merangkul sekaligus banyak kepentingan dalam tataran ide maupun praksis.

Pada kenyataannya Tan Malaka bukanlah seorang penganut aliran pemikiran

secara utuh, karena ia mengambil dari banyak pertemuan aliran-aliran yang

dipelajarinya. Tan Malaka terkesan malu-malu dalam mentransfer sebuah aliran

pemikiran. Hal ini dapat terlihat ketika kita menelaah konsep materialisme'

Terminologi Matenalisme tidak digunakan oleh Tan Malaka dalam konteks ontologi,

namun lebih pada konteks epistemologi. Artinya, materialisme dipahami sebagai

sebuah cara menemukan kebenaran, yang muara akhirnya adalah penemuan ilmu

pengetahuan modern, bukan dalam konteks penihilan eksistensi Tuhan. Maka penulis

sebenarnya juga menaruh pertanyaan besar terhadap Tan Malaka dalam penggunaar

istilah tersebut. Sebab, apabila dipahami dari pemahamannya mengenai materialisme,

maka kita menemukan kemiripan dengan istilah empirisme, yahg juga mengakui

kemampuan indera untuk menyerap apa yang ada di dekatrya untuk menemukan

sebuah kebenaran. Di sini kita dapat menemukan sebuah realitas bahwa Tan Malaka

tidak dapat membedakan antara materialisme secara ontologis dengan materialisme

secara epistemologis. Ia, terutama juga tidak dapat membedakan membedakan

materialisme dan empirisme-realisme.

Pertentangan dalam tataran ontologi dalam pemikiran Tan Malaka membuuat

kita sulit untuk meletakkan Tan Malaka dalam dua kutub aliran filsafat: idealisme

atau materialisme. Satu contoh yang bisa diajukan di sini adalah pertentangan antara

asumsi dasar Islam dengan Marxisme yang menganut materialisme dialektik. Islam
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dengan dasar kepercayan pada keesaan Tuhan (Allah) sumber dari segala sesuatu,

secara esensi al bertentangan den gan material i sme'

Secara ontologis sulit untuk menentukan apa dasar utama yang dianut Tan

Malaka dalam menyusun berbagai pemikirannya. Jika hanya melihat karya tulisnya

semata-mata, maka apa yang dianggap sebagai realitas sejati baginya menjadi kabur

sebab ia terkesan tidak konsisten dalam merumuskan bualt

pikirannya.pencampurbauran beberapa paham yang asumsi dasarnya saling

bertentangan merupakan indikasi pertentangan tersebut. Seperti yang sudah disebut di

atas, contoh pertentangan itu terjadi antara materialisme dengan pandangan Islam.

paham yang paling terasa dibela Tan Mataka adalah materialisme. Jika kita

menerima begitu saja bahwa paham ini yang dianut olehnyq maka dapat dikatakan

bahwa realita-s sejati bagi Tan Malaka adalah materi. Namun, bila dikaji lebih jauh,

maka terlihat bahwa materialisme Tan Malaka bukanlah ajakan pro kebendaan

melainkan lebih merupakan kampanye anti-mistifikasi terhadap pandangan dunia

mistik yang secara mendalam banyak dianut oleh berbagai kelompok budaya di

Indonesia. Pandangan ini berfungsi sebagai kritik kebudayaan dan bukan sebuah

dasar ontologi. Hal ini berulang-ulang dikemukakan oleh Tan Malaka. Pandangan

materialisme yang diajukannya bertujuan untuk mengubah pandangan dunia

masyarakat Indonesia yang mayoritas berdasarkan kegaiban. Apabila kita memahami

materialisme Tan Malaka dalam konteks ontologis, kesan yang timbul bahwa

pemikirannya akan menyeytkaT. Namun, sekali lagi pemikiran Tan Malaka terkait

dengan kerangka epistemologi semata.
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Pandangan tentang dunia yang berasal dari materi mgnempatkan alam semesta

yang tampak nyata bagi manusia sebagi sumber pengetahuan. Penempatan alam

sebagai sumber pengetahuan nrengingatkan kita pada salah satu falsafah belajar orang

Minangkabau yang memandang alam sebagai guru. Dengan latar belakang budaya

Minangkabau, tidak sulit bagr Tan Malaka untuk menerima materialisme sebagai satu

pegangan dalam mengembangkan pengetahuannya meskipun ada perbedaan

keyakinan yang mendasar antara falsafah adat Minangkabau dan materialisme. Alam

sebagai sumber pengetahuan juga mengingatkan kita pacm. Aristoteles yang

menganggap segala, sesuatu yang ada di benak manusia adalah hasil pencerapan

inderarvi terhadap alam sekitarnya. Bedanya Aristoteles juga percaya ada realias lain

selain materi, yaitu sesuatu yang menggerakkan segala sesuatu di alam semesta

menuju satu tujuan tertentu.l

Sebagai seorang yang berlatar belakangagama Islam, penulis melihat konsep

rnaterialisrne merupakan "hantu" bagr agama-agama di dunia, karena setelah

menjelma menjadi komunisme, materialisme tidak lagi mengagungkan nilai-nilai

kemanusiaan, serta menihilkan eksistensi Tuhan. Hal ini jelas bertentangan dengan

konsep dasar lslarn. Sehingga langkah antisipatif menghadapi slogan-slogan

komunisme dalanr bentuk baru rnesti dirvaspadai.

Pengetahuan tentang sumber pengetahuan membantu kita untuk membahas

permasalahan episternologi dalam sistem pemikiran Tan Malaka. Dibandingkan

I Joko Siswanto, Sislenrsistent LletaJisika Baral: Da'i Aristoteles samltai Derrida,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 14.
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dengan pertanyaan' ontologis, pertanyaan epsitemologis lebih mudah dijawab'

Bagaimana cara mendapatkan pengatahuan tentang realitas sejati? Jawabannya tegas:

dengan menggunakan logika dan dialektika,

Logika adalah cara yang biasa digunakan dalam berfilsafat, bahkan banyak

pemikir yang cenderung menyamakan logika dengan rasionalitas. Padahal dua hal

tersebut berbeda. Aristoteles dianggap sebagai bapak logika meskipun istilah itu baru

dikenakan pada aturan-aturan berpikiryang diajukannya oleh pemikir-pemikir

sesudahnya. Tan Malaka menggunakannya untuk menyelidiki suatu benda yang

berada dalam keadaan tetap (tidak berubah-ubah). Sedangkan dialehika sejak

Socrates sudah menjadi suatu metode yang digunakan untuk menggali pengetahuan'

Penggunaan dialektika mencapai puncaknya pada Hegel dan Marx' Bedanya, Hegel

melakukan dialektika idealistik sedang Marx menggunakan dialektika materialistik'

Tan Malaka memilih mengikuti dialektika Marx. 'Dari pilihannya yang dijatuhkan

pada dialektika Marx, Tan Malaka jelas menganut materialisme. Namun seperti sudah

dikemukakan di atas, kita tidak dapat begitu saja mengatakan bahwa materialisme

adalah pandangan dunia Tan Malaka. Dengan dialektika-materialistik ia menyelidiki

berbagai proses perubahan benda-benda (termasuk masyarakat) yang ada di alam

semesta.

Secara epistemologis Tan Malaka percaya bahrva manusia dapat mengetahui

realitas yattg seberlarnya. Dengan bantuan teknologi hasil ilmu pengetahuan' manusia

dapat memahami alam semesta, melakukan perbaikan'perbaikan terhadapnya demi

rneningkatkan kesejahtcraun manusia. l'ikiran dan indera manusia adalah alat yang
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ampuh untuk menemukan pengetahuan. Alam semesta dapat dipahami oleh pikiran

yang dibantu oleh indera dan alat bantu lainnya. Manusia adalah makhluk rasional

dan mampu membebaskan dirinya dari kekuatan-kekuatan gaib. Untuk memperbaiki

dirinya tidak perlu tergantung pada kepercaymn terhadap kekuatan gaib seperti yang

saat itu masih dianut oleh masyarakat Indonesia. Ajakan Tan Malaka, baik dalam

Madilog maupun dalam Pandangan Hidup menegaskan bahwa kemajuan manusia

dapat dicapai dengan bantuan ilmu pengetahuan. Dengan materialisme, dialektika dan

logika, ia percaya bahrva bangsa Indonesia dapat membebaskan dan memajukan

bangsanya. Namun, seperti halnya kehidupan Tan Malakla yang penuh misteri, kita

juga tidak dapat menemukan secara pasti apakah Tan Malaka seorang penganut

logika fbrmal ataukah logika material. Dilihat dari pandangannya bahwa ia menganut

kualitas dan kuantitas, negasi atas negasi, ia merupakan penganut logika formal.

Namun melihat pandangannya tentang beberapa fahor yang menyebabkan

kemunduran dalam bidang logika di Indonesia, maka bisa dikatakan bahwa ia seorang

penganut logika material. Ini merupakan sebuah kontradiksi dalam sebuah teori

logika manapun. Dalarn konteks epistemologis pun konsep Tan Malaka belum terlihat

utuh, karena ia juga tidak nrengemukakan ide-idenya secara konkret bagaimana

penetnuan sebuah kebcnaran 1,ang pada akhirnya akan rni:lahirkan ilmu pengetahuan

baru.

Dalanr konteks episternologi, penulis melihat sosok Tan Malaka sebagai

seorang yang utopis, karena slogan anti-feodalisme merupakan sesuafu yang sulit

direalisasikan. Dalam ruang dan rvaktu manapun, struktur hierarkhi dalam sebuah
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masyarakat adalah sebuah keniscayaan. Sehingga tidak mudah menghapuskannya

begitu saja. Meski kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi te{adi, struktur dan

lapisan sosial dalarn masyarakat akan tetap terjadi. Pertentangan kelas akan

rnelahirkan kelas yang baru, demikian seterusnya. Namun, konsep-konsep Tan

Malaka, tidak seharusnya nrenjadi sebuah "kitab suci", dalam arti bebas nilai.

Konsep-konsepnya tetap harus dikritisi dan pembacanya tidak menjadikannya sebagai

kultus.

Penggunaan pengetahuan yang diperoleh untuk memperbaiki kondisi

masyarakat lndonesia sekaligus menjadi jawaban bagr pertanyaan axiologi.

Pemikiran-pemikiran Tan Malaka selalu ditujukan untuk mengajak bangsanya

melakukan perutrahan. Perjuanganny& mencapai satu negara republik yang merdeka

sebagian besar dilakukan lervat karya tulisnya dan banyak mempongaruhi pelajar-

pelajar Indonesia saat itu. Yang tampak menjadi dasar moral dan intelektual dalam

perjuangan fisik bagi Tan Malaka adalah kebersatuan Indonesia. Ia menyerukan

persamaan bagi setiap anggota rnasyarakat dan berusaha untuk menerapkan

persamaan itu dalam bidang politik, ekonomi, sosial dan budaya. Ia selalu berusaha

menyatukan elemen-elemen bangsa Indonesia yang pada masanya terbagi menjadi

kelompok nasionalis, sosialis-komunis, dan muslim. Menurutnya kebersatuan tiga

elemen ini akan memperrnudah pencapaian kemerdekaan. Sebaliknya, perpecahan

ketiganya akan rnenguntungkan kaum imperialis dan kapitalis.

Apa J.'ang diuraikan dalam lv[assa-Aksl dan lilenuju Republik Indonesia

merupakan suatu upaya penerapan pengetahuan modern yang dimilikinya. Ia
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memanfaatkan pengetahuannya untuk mendukung perjuangan mencapai Indonesia

merdeka. lnilah elemen axiologi dari sistem pemikiran Tan Malaka. Meski konsep,

strategi dan gerakan Tan Malaka dianggap tidak pernah berhasil tetapi gagasan-

gagasannya rnemiliki pengaruh yang cukup besar, contoh: Pemuda-pemuda yang

menculik Soekarno dan Hatta menjelang Proklamasi Kemerdekaan Republik

Indonesia, dipimpin oleh murid-murid Tan Malaka2 yaitu Sukarni, Chairul Saleh dan

Adam Malik.

Bila ditarik pada zaman modern, Tan Malaka juga tidak melakukan prediksi

kondisi zaman yang jauh di depannya. Sehingga terkesan tidak ada langkah antisipatif

menghadapinya. Dari sini kita tidak menemukan kesiapan Tan Malaka dalam

mengaplikasikan konsepnya sehingga lebih dapat diterima dalam ruang dan waktu

yang lebih luas.

Dengan gambaran sistem pemikiran demikian, dimanakah kita bisa

rneletakkan pernikiran Tan Malaka dalam kawasan filsafat? Apakah ia seorang

penganut materialisme seperti umumnya disebut orang? Atau ada sesuatu yang lain?.

Itulah carut marutnya pemikiran Tan Malaka, karena 
, 
ia tidak pernah berani

menyatakan dirinya sebagai penganut sebuah aliran secara utuh. Ia tidak pernah

secara telanjang dalam menerima pemikiran Marx, karena ia tidak segan-segan

menentang pemikiran anti-ketuhanan Marx.

2 Bagus 'fakwin, 'l\u lvlalaka dan Lslam: Dalam Pandangan Filsqfal, (Jakarta:Komunitas

Bambu, 2000), hal 5 I
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Pandangan dunia yang tidak lepas dari sesuatu yang idealistik menyulitkan

kita untuk rnengatakan bahwa ia adalah seorang materialis. Dalam kerangka

pemikiran filsatat yang menggunakan terminologi realis dan anti-realls, kita dapat

dengan mudah menempatkannya sebagai seorang realis. Ia percaya ada satu

kenyataan sejati yang menjadi unsur utama dunia. Apakah kenyataan itu? Tidakjelas

benar jawabannya. Latar belakang budaya dan agama yang melingkupinya tidak

dapat dilepaskan. Namun ia juga sekaligus rnenganjurkan materialisme. Meskipun

materialisme bukan ditujukan sebagai satu ketetapan ontologi, tetapi sedikit banyak

pandangan dunia materialis mempengaruhinya.

Dalam tataran epsitemologipun Tan Malaka adalah seoftmg realis. Ia percaya

bahwa kenyataan sejati dapat ditangkap oleh manusia. Dengan kemampuan

rasionalnya, manusia dapat memahami realitas-realitas yang terbentang di alam ini.

Pemahaman tentang realitas itu meningkatkan kemampuan manusia untr*

memperbaiki dan membebaskan dirinya dari kungkungan pihak-pihak di luarnya.

Dalam tataran ini ia tidak bicara tentang kekuatan supranatural, entah Tuhan atau

sesuatu yang lain. la hanya menegaskan bahwa manusia memiliki kemampuan unfuk

menegakkan dirinya di dunia ini.

Uraian tentang elemen ontologi, epistemologi, dan axiologi, memperlihatkan

bahwa aspek praktis pemikiran lebih dipentingkan oleh Tan Malaka. Barangkali hal

itu disesuaikan dengan ungkapan Marx tentang para filsuf pendahulunya "Para filsuf
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telah banyak nrenjelaskan tlunia, tapi yang diperlukan kiniadalah merubahnya."3 Tan

Malaka ingin merubah kondisi masyarakat lndonesia dengan pemihran-

pemikirannya. Pernikiran Tan Malaka seolah bergantung pada aspek praktis saja. Apa

yang menurutnya berefek baik secara praktis terhadap upaya pencapaian

kemerdekaan dan kernajuan bangsa Indonesia digunakan olehnya. Ia seperti seorang

pragmatis yang mementingkan aspek pralcis dari pemikiran daripada berpusing-

pusing dengan konsistensi dari sistem pemikirannya. Hal ini mengingatkan kita pada

Soekarno yang juga menunjukkan pragmatisme yang hampir serupa ketika berusaha

menyatukan kckuatan Nasionalis, Marxis, dan Islam dalarn pergerakan kemerdekaan.

Menjadi pragmatis tampaknya merupakan resiko yang sulit ditolak para

intelektual yang berada dalam satu kancah peguangan praktis.dorongan yang kuat

unutk memerdekakan bangsanya menjadi penggerak baginya untuk terjun kewilayah

praxis. Hal ini dapat dijadikan indikasi bagi kepekaan moral seorang intelektual teapi

pada saat yang lain juga dapat mengindikasikan kehendak yang terlalu besar untuk

berkuasa. Pada Tan Malaka sejauh yang tertulis, ada dua penafsiran. Satu penafsiran

memandangnya sebagai orang yang punya kepekaan tinggi terhadap penderitaan

bangsanya dan berjuang demi kebebasan manusia. .Penafsiran yang lain

memandangnya sebagai pengkhianat yang mencoba memberontak terhadap Republik

Indonesia. Dua penaf'siran ini juga yang menjadi penunjang munculnya dua sikap

terhadapTan Malaka, disanjung-sanjung di satu sisi dan dicela-cela di sisi yang lain.

3 Tan Malaka,lulattitog,(Jakarta: Pusat Data Indikator, 1999), hal. 53
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Kalau kita rnelihat latar belakang Tan Malaka, menjadi aktivis praktis sudah

menjadi pilihannya yang dipertanggungiawabkan secara cermat dan matang.

Pemikiran-pemikiran yang mempengaruhinya sudah mengarahkannya pada tataran

praxis. Semangat Revolusi Perancis dan Amerika, Nihilisme Nietzsche, dan

Marxisme adalah penganjur-penganjur tindakan praktis. Lalu,kita pun melihat sejak

kembali dari belajardi Negeri Belanda hingga akhir hayatnya, Tan Malaka selalu

berusaha dalarn upa),a praktis menrerdekakan dan memajukan bangsanya.

Uniknva, perilaku Tan Malaka selama hidupnya, khususnya selama

pe{uangannya sangat konsisten dengan apa yang ditulis dan dikatakannya. Jarang ada

manusia, khususnya para pernikir besar yang berperan juga sebagai pelaku revolusi

yang secara terstruktur dan sistematis sangat konsekuen serta konsisten dengan apa

yang dikatakan dan diperbuatnya. Bukan saja konsisten dalam kondisi normal dan

tenang, tetapi konsisten di tengah-tengah gejolak pengejaran polisi dan tentara

kolonial, pengungsian sekaligus perjuangan dalam lingkup internasional dari negara

ke negara, keadaan sakit yang menggerogoti jasmani secara menggigit, dan

rnembuang j auh-j auh segala pikiran tentang kenikmatan hidup

Tan Malaka termasuk orang yang menganut paham materialisme dan

rnenghargai kebebasan berpikir. Ini dapat kita amati perselisihannya dengan PKI

sehubungan dengan pemberontakan 192611927 merupakan inidikasi bahwa Tan

Malaka pun tidak mampu menyesuaikan diri dengan organisasi yang dikendalikan

oleh sikap dogmatisme terhadap ideologi secara ketat. Orang seperti itu akan m{Lmpu

melihat dan mengemukakan apa yang dianggapnya baik (atau buruk) dimanapun
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letaknya. Dalam hal ini pandangan Tan Malaka tentang Barat merupakan contoh

terbaik dari hasil kebebasan berpikimya. Secara politis dan ekonomis ia menentang

kapitalisme dan inrperialisme Barat, namun rnasih bisa melihat segi-segi yang positif

dari sana, dan menganjurkan agar diambil tanpa pernah merasa malu,

Pada rvaktu Yang sama hasil pemikirannya juga mengungkapkan secara berani

segi-segi kelemahan masyarakat Indonesia yang ingin dibongkarnya. Dalam Madilog,

kebudayaan kuno yang dianggapnya menghalangi orang berpikir bebas, kritis dan

dinamis ialah kebudayaan Hindu-Jawa. Kebudayan Hindu yang datang dari India ke

Indonesia, terutama berpengaruh di Pulau Jawa, menurutnya telah melahirkan

mentalitas budak. Di sini, Tan Malaka, entah untuk keperluan subyektivitas-

primordialisme atau sebab yang Iain, sehingga cenderung memperlakukan

kebudayaan ['lindu-Jarva secara kurang simpatik. Sebagian dari itu mungkin

disebabkan pengetahuannya yang relatif terbatas, atau juga karena ia menganggap

bahwa visi kebudayaan Minangkabau yang asli jauh lebih unggul, sehingga

mendorongnya untuk lekas mengambil generalisasi yang tampak sulit untuk

dipertahankan.

Apabila Tan Malaka membaca pemikiran-pemikiran Sukarno, seperti yang

terbit antara tahun 1926 dan 1933, ia akan menemui bagaiamana seorang yang sedikit

banyak terpengaruh oleh sisa-sisa kebudayaan Hindu-Jawa yang dikritiknya tersebut

berhasil melahirkan ide-ide yang berbobot dan berani.a

o Alfian, 'l 
cur lvlalakt: Pe.iuang lletrtlusiuter Yang Kesepian, dalam Manusia clolam Kemelut

Scjarah, ed. I'autlk Abdullah. (Jakarta: LP3ES, 1988), hal. 149.
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Dalanr kerangka axiologi, idealisme Tan Malaka, begi penulis terkesan

dipaksakan. Dalam realisasi sebuah konsep, seharusnya terdapat batas toleransi.

Sehingga pihak lain rnenjadi lebih mudah menerimanya, dan konsep tersebut menjadi

sesuatu yang fleksibel, Apalagi bangsa Indonesia masih menjadi bangsa yang tidak

begrtu mudah mengalami percepatan. Apabila Tan Malaka mau sedikit saja

memperlunak pemikirannya, maka ia akan menjadi sosok yang terhitung dalam

perjuangan politik di Indonesia.

Apakah rahasia di balik sebuah kekuatan rohani dan jasmani yang begitu

dahsyat membakar seorang manusia bernama Tan Malaka itu?. Kita dapat

menemukan bahwa Islam-lah yang menjadi sumber api abadinya dalam hidup.s

Namun bukan Islarn dalampengertian sehari-hari. Seperti yang diungkapkannya,

bahwa obor Islam seluas alam semesta yang mendorong jiwa menjadi halus, lebur

dalamhakikat semesta yang maha luas, memandang hidup dalam cakrawala tidak

terbatas dimana hidup akhirnya menjadi penyaluran energi dahsyat untuk

mempe{uangkan nasib manusia-manusia tertindas dalam penyelamannyayang paling

mendalam

Keislaman secara sufistik diperoleh dari orang tua dan pendidikan sertr

lingkungannya sejak kecil serta alam Minangkabau yang mendorong manusia untuk

merantau, berpetualang, berluang keras, menaklukkan alam, dan berpikir dinamis.

Perkawinan keduanya tidak heran telah mengantarkan Tan Malaka menjadi manusia

' Tan Ivlalaka, lslam Dalam Tinjauan....,hal. I I
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yang selalu menangkap isyarat-isyarat aman dalam getarannya yang paling halus.

Dengan jirva halusnya itu dan otaknya yang jenius di bidang matematika, getaran

dalam setiap tnomentum-momentum sejarah dapat diobyektivikasikan dalam,

perhitungan matematis seperti yang tercermin dalam setiap tulisan, pidato dan seluruh

tindakan perj uangannya.

Sebenarnya pola yang dikembangkan oleh Tan Malaka dengan tesis, anti tesis

dan sistesis dalam kaitan dengan feodalisme memiliki benang merah dengan

perkembangan manusia yang dikemukakan oleh August Comte. Ia membagi tahap

perkembangan manusia dalam tiga periode, yaitu z*rmanteologi, zamanmetafisis,

dan zaman ilmiah atau z:iman positif.6 Kalau 'Tan Malaka membagi tahap

perkembangan pemikiran manusia menjadi tiga tahap yaitu feodalisme, kapitalisme

serta puncaknya pada kapitalisme. Feodalisme dimaknai dengan zaman dimana

manusia masih dihegemoni oleh sikap tahyul, sehingga mengalami stagnasi

pemikiran. Melalui kapitalisme manusia menjadi semakin terhegemoni, dalam bentuk

yang lain, karena dihegemoni oleh sistem kapitalisme yang dikuasai oleh pemilik

modal yang menguasai buruh. Baru kemudian lahirlah zaman dimana manusia dapat

mengekspresikan segala potensi kediriannya secara total. Senada dengan Tan Malaka,

Comte mengentukakan bahrva dalam tahap teologis orang mcngarahkan rohnya pada

hakikat batiniah segala sesuatu, kepada sebab pertama dan tujuan terakhir segala

sesuatu. Jadi orang masih percaya pada kemungkinan adanya pengetahuan atau

o Ha.un t{adirvrjono, sari Sejaruh t'itsa.fat l)arat, (Yogyakarta: Kanisius, r980), hal.l l0
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pengenalan yang mutlak. Oleh karena itu orang berusaha memilikinya. Manusia

yakin bahwa di balik setiap kejadian tersirat suatu pernyataan kehendak yang secara

khusus. Zaman ini kemudian beralih pada zaman metafisika, yang sebenarnya

merupakan perubahan rlrman saja dari zaman teologis. Sebab kekuatan-kekuatan

akodrati atau derva hanya diganti dengan kekuatan yang abstrak, dengan pengertian-

pengertian yang kemudian disatukan dengan sesuatu yang bersifat umum, misalnya

alam. Tahap berikutnya adalah zaman positif, dimana manusia mencapai pemahaman

bahwa tidak ada gunanya mencapai pengetahuan atau pengenalan yang mutlak, baik

pengenalan teologis, maupun pengenalan metafisika. Manusia kemudian berusaha

menemukan huhurn-hukum kesamaan dan urutan-urutan yang terdapat pada fakA

yang telah dikenal atau ditemuinya. Namun apabila kita mengaplikasikan kedua corak

pemikiran di atas dalam konteks manusia modern, kita tidak dapat menemukan

relevansinya. Karena manusia modern yang menjadi budak industrialisasi saat ini

memiliki kecenderungan untuk kembal i tahap rel igi usitas.

Apabila kita amati pemikiran Tan Malaka sebagai seorang Marxis termasuk

pemikiran yang orisinil, namun pada sisi lain buah karyanya yang besar, yaitu

Madilog, sebenarnya tidak terlalu istimewa dibanding karya-karya lain yang telah

ada. SebenarnvA, apabila kita melacak beberapa pemikiran di dunia barat, misalnya

terdapat penrikiran 1,ang terkenal dengan istilah mazhab li'rank/urt (Diefrankfurter

sc'huule), vang nrelontarkan kritik yang tajam terhadap masyarakat industri maju di

tahun 1960-an. Di tangan Horkheimer (salah satu tokohnya), Marxisme benar-benar

dihadapi sebagai suatu pendekatan akademis-filosofis yang diharapkan dapat
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memberi landasan teoritis pada praksis kehidupan bermasyarakat. Dengan tidak

menyembahnya sebagai program partai Horkheimer mengembalikan Mamisme

menjadi filsafat kritis, yang dipadukan dengan kritisisme Kant, Hegel dan juga psiko-

analisis Freud.' Titik tolak kritis sejak Horkheimer adalah masalah positivisme dalam

ilmu-ilmu sosial yaitu anggapan bahrva itmu-ilmu sosial bebas nilai (valuefree),

terlepas dari praktek sosial dan moralitas, dapat dipakai untuk prediksi, bersifat

obyektit, dan scbagitinva. Angglpan scnracanl ini nrcngcntal nrenjadi kepercayaan

umum bahs'a satu-satunya bentuk pengetahuan yang benar adalah pengetahuan

ilmiah. Pengetahuan macam ini hanya bisa diperoleh dengan metode-metode ilmu

alam. Anggapan yang lain disebut sientisme ini kemudian dikritik menyembunyikan

dukungan terhadap stutus quo Masyarakat di balik kedok obyektifitas. Jurgen

Habermas, yang kemudian tampil sebagai pembaharu teori kritis ini.

Habennas mempersoalkan kembali makna rasio yang lazim dianut dalam

masyarakat industri modern, Ketiga tokoh mazhab Frankfurt, yaitu Horkheimer,

Adorno dan Marcuse berhasil merumuskan hakikat rasio yang berlaku dalam

masyarakat dervasa ,ini, yaitu rasio yang berfungsi sebagai alat yang netral untuk

mengoperasionalisasikan sebuah sistem. Orang modern yang mengandaikan begitu

saja kebenaran rasio macam ini menganggap yang "rasional" tersebut operasional,

efehit, et'isien, dapat diotomatisasikan, dapat dimanipulasi. Roh,dewata, tapi juga

tiksi-fiksi, hasrat irnajinatif, penilaian-penilaian moral, disingkirkan dari cakupan

yang rasional tersebut. Rasio macam itu mereka sebut rasio instrumental atau

'F.BudiHardiman, Menuju Maslnrakat Komunikatif,(Yogyakarta: Kanisius, 1999), hal. xvi.
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rasionalitas teknologis.8 Mazhab Frakfurt berhasil menunjukkan bahwa rasio ini bisa

diperalat untrrk mengoperasikan sistem sosial atau sistem teknologi tertenfu, justru

karena rasio ini dipisahkan dari praksis, yaitu tindakan manusia untuk merealisasikan

hidup yang baik atau moralitas, Rasio tidak mengandung isi moral, oleh sebab semua

harapan, penilaian moral, unsur-unsur subyektif, dianggap tidak rasional, dan

menghambat efektifitas, efisiensi, dan operasionalitas sistem sosial dan teknologi.

Dalarn menghadapi dogmatisme, yang merupakan implikasi langsung

feodalisme menurut Tan Malaka, Habermas mengacu kepada karya d'Holbach, yaifu

system o/' nuture, yang secara tajam mengungkapkan pandangan d'Holbach tentang

rasio yang terlibat. Filsuf Perancis ini memahami dogmatisme sebagai prasangka

yang membuat pikiran menjadi rancu. Yang dimaksud dengan prasangka adalah

pengetahuan upriori yang dapat mengarahkan tingkah laku.e dari paparan ini kita

dapat menilai bahwa Tan Malaka merupakan seorang penganut materialisme modern

tentang manus i a (e p i -fe no m e na [) gay a d' Holbach.

Prasangka menurut Habermas merupakan kekeliruan atiau kesesatan yang

dianut oleh sebuah masyarakat yang sesat. Masyarakat ini mengamankan

kepentingan-kepentingan yang dominan dalam zaman yang sesat tersebut.

Dibandingkan dengan masalah Marx, yang menyatakan "kesadaran palsu" sebagai

sebuah zaman. Letak kesesatan tersebut dalam pandangan d'Holbach adalah

E thirl., hal. r7
e tbid., har.23.
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penindasan dan penolakan atas otonomi orang dewasa. Dalam hal ini Tan Malaka

melihat relevansinya dengan kultus.

Kultus mernang merupakan sesuatu yang akrab dengan pola-pola feodalisme,

tapi kultus di zatnan ini tidak tercipta rnelalui feodalisme belaka, Kapitalisme

jugamemanfaatkan kultus untuk meredam gejolak revolusi kebudayaan.

Kebudayaan, khususnya kesenian, adalah wilayah yang sarat dengan

dialehika. Ia terus menerus menyangsikan dirinya sendiri, menyangsikan wikayah

ekonorni politik yang melingkupinya. Ia dinamis, senantiasa bergerak dan membuat

benturan-benturan. Tapi kedinamisan ini adalah bahaya tersendiri bagi kapialisme,

yang demi kepentingan ekonominya, tidak menghendakibenturan-benturan struktural

dalam masyarakat.

Sesekali kapitalisme bisa juga memanfaatkan kultus feodalisme untuk

mengeruk laba. Demi mengeruk keuntungan, si produsen memanfaatkan kultus yang

kadang berlangsung begitu polos dari mereka yang mengagumi Megawati, misalnya,

dengan membuat stiker gambar diri Mega. Mereka yang nota bene masuk kalangan

rnenengah ke barvah dengan penghasilan hidup yang tentunya pas-pasan. Maka inilah

satu ritual kultus. I

Namun, apa pun bentuknya, pemahaman Tan Malaka yang dapat diterima

oleh penulis. Kultus adalah satu aklifitas yang berbahaya, apalagr bagi perkembangan

pemikiran. Hal ini disebabkan oleh sifatnya yang selalu memadamkan minat akan

pengetahuan yang lebih dalam. Ia mendudukkan manusia dalam posisi pasif sebagai
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penerima dan pengikut. Ia tidak pemah memberi kesempatan bertanya, apalagi

menggugat. Sehingga potensi akal tidak dapat dioptimalkan.

Tan Malaka memahami bahaya ini dan ia memeranginya. Tapi toh ia tahu apa

manfaat kultus tersebut. Bahkan ia kadang menggunakannya. Di akhir buku Madilog,

hal ini terlihat. Apapun upaya Tan Malaka untuli melakukan dekonshuksi sistem nilai

yang dianggap menghambat proses perubahan di Indonesia merupakan langkah yang

layak untuk dikaji. Sebab fokus tersebut bisajadi merupakan solusi alternatif bagi

persoalan stagnasi pemikiran di [ndonesia yang antara lain disebabkan oleh mental

feodalisme yang melekat. Artinya, kalau kultus tidak menjadi faktor penghambat

perkembangan pemikiran manusia, maka menjadi hal yang sah, sebaliknya, bila hal

tersebut menjadi penghambat, maka sudah selayaknya hal tersebut menjadi sesuatu

yang tidak begitu saja ditenma.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari deskripsi pada bagian sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

L Tan Malaka adalah figur yang diwarnai oleh pemikir-pemikir Barat, namun

sebenarnya akar budaya dari daerahnya" yaitu Minangkabau dan basis agamanya,

yang lebih mengkonstruksi dasar berpikirnya.

2. Dalam konsep Madilog, Tan Malaka mengkritik tentang budaya feodalisme yang

tumbuh subur dalam kehidupan bangsa -masyarakat- Indonesia pada waktu itu.

Karena budaya feodalisme, menurut Tan Malaka, akan mengakibatkan stagnasi

kehidupan berbangsa dan bernegara. Untuk meminimalisasi budaya tersebut

masyarakat harus'merdela'.

3. Terminologi Materialisme yang drgunakan oleh Tan Malaka mengarah kepada

cakupan empirisme, spiritualisme, yakni ditandai dengan salah satu

pengakuannya terhadap eksistensi Tuhan.

B. SARAN.SARAN 
:

l. Bangsa Indonesia terdiri dari masyarakat yang plural, dengan nilai-nilai budaya

yang beragam pula. Namun dari semuanya itu terdapat benang meratq bahwa

lo,
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realitas peradaban bangsa Indonesia masih tersendat-sendat. Apapun bentuknyq

sejauh itu menghambat proses kemajuan kebudayaan bangsa Indonesiq sudah

seharusnya kita menolak. Tidak terkecuali dengan feodalisme. Pola-pola patron-

client, yang dapat melahirkan kultus individu maupun kultus kelompok akan

sangat membahayakan bagi perkembangan pemikiran di Indonesia. Bagaimana

mungkin pengembangan pengetahuan dilakukan apabila ikatan emosional

menjadi penghambat usaha kritis yang sangat dibutuhkan untuk memperkaya

wacana pengetahuan.

2. Progresivitas pemikiran akan dapat berjalan bila terdapat transformasi yang baik

terhadap nilai apapun y&ng ada di suatu masyarakat. Proses ini hanya akan

terwujud apabila bangsa Indonesia merefleksikan kembali sistem pendidikan

nasional yang masih butuh pembenahan dalam hal orientasi sistem serta

pemerataan sarana-sarananya. Sebab pendidikan merupakan kunci setiap

perubahan sosial.

I
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